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PERNYATAAN

Dengan      ini      saya      menyatakan      bahwa     skripsi      dengan     judul

"Perigguiiaan  Mea`ia  Garribal-Ft'as`/7  Car-o`   Uniuk  meliirigka{kari  ketelampiian

Menulis  cerita  siswa  Kela.s  Vll-C  SMP  Negeri  3  Baebunta".  beserta  seluruh
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termasuk adanya klaim dari pihak lain terhadap keaslian karya saya ini.
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Yang  Membuat Pernyataan
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ABSTRAK

SL[C!PTO,    2015.    "Penggunaan    Media    Gambar    F/ash    Ca.rip IJntuk

meningkatkan  keterampilan  Menulis  cerita siswa  Kelas VIl-C  SMP  Negeri  3

::fab#a:g:,"nKg:i:ij:rr:ri8d=:T|Istgud;EP::i¥kii:ABn6d:iafa:£q:::h:%S5#::::ar'
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{a:p:a::i:Eo§:era:n:A:;:§nFT:s£¥g:::#¥:rp§§{;:a;,:a:;Ft,,;eg::i;,:;n,,::n¥#:e:n;g;a;#e:a{§a;d§
unfa- Kelas•sfudi Bahasa dan Sastra lndc]nesia dan siswa SMP Negeri 3 Ba

V!!-C-,      yang     berjijmlah     26     sis`^Ja.     Teknik`     yang     c!igun
mengumpulkan  data,  yaitu  observasi,  wawancara,  dan  tes.  Te
data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis de

Hasi!  penelitian  ini  menunjukkan  bah`^Ja  kemampijan  me

n     c!a!am
ik  analisis

ptif.

is dengan

Feemn8:upnuaaknanmt:#:ijkssdk:nmgaanpa#:ns:#:a'kf|katteekgn:*k:EeLe:d::|asegjarugski:
dikategorikan   sedang.  dan   thggi.   tial   tnt   menuhjukkan
peningkatan   kemampljan   membaca  pemahaman   pac!a  sisviJ€
SMP    Negeri    3    Baebunta.    Persentase    kemampilan    me
menggunakan teknik skema pada siklus I 26.92°/o atau 7 orang
berada  dalam  kategori  funtas  dan  73.07%  atau  19  orang  d
bereda   dalam   kategori   tidak   tuntas.   Sedangkan   pada   siklu
80.76% atau 21  dari 26 siswa berada dalam kategon. tuntas dan
5 siswa dari 26 orang bel.ada pada kategori tidak tuntas.

iv

terdapat
!as   V!!-C

dengan
an. 26 siswa
ri  26  sis-wa
!!   sebesar

9.23% atau



KATA PENGANTAR

EziEJZH
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala  puji  bagi Allah  Subhanahu  wa  Ta'ala,  Tuhan  Serf

Shalawat dan salam tetap terlantun bagi kekasih-Nya Muhammad

'alaihi wa sallam,  beserta keluarganya yang  mulia, sahabatnya ya

dan pengikutnya yang setia hingga akhir zaman

Skripsi   ini   dapat  terselesaikan   berkat   bantuan   dan   dori

Bsta  alam.

Shalallahu

a tercinta,

berbagai  pihak  yang  tulus  dan  ikhlas  memberikan  motivasi  kepaqa  penulis.

Oleh  karena  itu,   melalui  kesempatan  ini,  dengan  penuhkerendahan

penulis  mengungkapkan  rasa  terima  kasih  dan  penghargaan yar]g

hati'

setinggi-

::nr:::nmy::::::::::aur:::::k,a:a:d:e::ia:raantuHajn;::jg::I:|jad::e:k::I

selaku  dosen   Pembimbing   I   dan   Pembimbing   W   yang  telah   +eluangkan

waktu   untuk   mencurahkan   segenap   perhatian,   arahan,   dor(

semangat   serta   pandangan-pandangan   dengan   penuh   rasa

sehingga dapat membuka wawasan berpikir yang sangat berarti b

gan,   dan

kesabaran

agl penulis.

Skripsi  ini  saya  persembahkan  kepada  kediia  orang tua s,'aya teriring

sujud saya kepada kedua orang tua saya, Ayahanda lrwan

Jasmia    yang    tidak    pemah    sedetikpun    melewatkan

mencurahkan   pikiran,   semangat,   kasih   sayang   dan   do'anya

lbunda

untuk

yang   tulus



kepada    penulis   selama    penulis    menghirup    udara    di    dunia    ini,    mudah-

mudahan saya bisa menjadi seperti orang yang ibu bapak harapkan.

Selain  itu   penulis   menyampaikan   rasa  terima  kasih   yang  tulus  dan

ikhlas  kepada:

1.    Prof.  Dr.  Muhammad  Yunus,  M.Pd.,   Dekan  Fakultas  Keguruan  dan  llmu

Pendidikan  Universitas "45"   Makassar.

2.    Dr.   Muhammad   Bakri,   M.Pd.,   Ketua   Program   Studi   Pendidikan   Bahasa

dan  Sastra  Indonesia  Fakultas  Keguruan  dan  llmu  Pendidikan  Universitas

"45"   Makassar.   dengan   segala   kerendahan   hatinya   telah   meluangkan

waktunya   untuk   memberikan   arahan   dan    bimbingan    kepada   penulis

dalam  penyusunan skripsi  ini.

3.     Bapak   dan   lbu   dosen   Program   Studi   Pendidikan   Bahasa   dan   Sastra

Indonesia   Universitas  "45"   Makassar,   yang  telah   membagikan   ilmunya

kepada penulis selama ini,  semoga Allah  membalas semuanya.

5.   Baharuddin,   S.Pd.,   selaku   kepala   SMP   Negeri   3   Baebunta   yang   telah

memberikan  izin  melakukan  penelitian  dalam  rangka penyusunan  skripsi.

6.    Fitriani,  S.Pd.,  selaku  Guru  Bahasa  Indonesia  kelas  Vll-C  SMP  Neg

Baebunta   yang   telah   memberikan   kesempatan   kepada   penulis

melakukan  penelitian  di  kelas  tersebut  serta  Bapak  dan  lbu  guru

Negeri   3   Baebunta   yang   telah   memberikan   bantuan   dan   dukungan

selama  penulis  melakukan  penelitian  hingga selesai.
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BABI

PENDAHULUAN

A.    Latar Belakang Masalah

Pembelajaran   bahasa  Indonesia  (81)   pada  tingkat  pendidikan

SMP  saat  ini  telah  menggunakan  Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidjkan

(KTSP).     Penggunaan    KTSP    ini    dimaksudkan    agar    sekolah    dapat

mengatur dan  mengorganisasikan  materi  sesuai dengan  kondisi  sekolah.

Dalam  hal  ini,  sekolah  dapat  menetapkan  materi  beserta  tingkat standar

pencapaian  hasil belajarnya sesuai dengan kondisi sekolah.

Dalam   KTSP   dinyatakan   bahwa   pembelajaran   81   dimaksudkan

agar    siswa    terampil    berkomunikasi,    sedangkan    pengajaran    sastra

dimaksudkan  agar siswa  terdidik  menjadi  manusja  yang  berkepribadian,

sopan,     dan     beradab,     berbudi     pekerti    yang     halus,     memiliki    rasa

kemanusiaan,    berkepedulian    sosial,    memiliki    apresiasi    budaya    dan

penyaluran  gagasan,  berimajinasi,  berekspresi  secara  kreatif baik secara

lisan  maupun tulis (Depdiknas,  2006:  18).

Salah   satu   kompetensi   menulis   yang   diharapkan   dikuasai

siswa,   yaitu   menulis   karangan.   Karangan   merupakan   satuan   bah

terlengkap,   dalam   hierarki   merupakan  satuan  gramatikal  tertinggi  ata

terbesar.  Karangan  ini  direalisasikan  dalam  bentuk  karangan  yang  utuh

(novel,   buku  seri  ensiklopedia,  dan  sebagainya),   paragraf,  kalimat  atau



kata  yang  membawa  amanat  yang  lengkap  (Kridalaksana, 2010:   231).

Sejalan  dengan   uraian  tersebut,  Alwi  (2005:  419)   menyataKan  bahwa

karangan      merupakan      rentetan      kalimat      yang berkaitan

menghubungkan    proposisi    yang    satu    dengan    proposisi

membentuk    kesatuan.    Selanjutnya,    dalam    Kamus    Bet

/ndones/.a (Alwi dkk., 2005: 566) dinyatakan bahwa karangan

mengarang  cerita,  buah  pena,  ciptaan,  gubahan,  cerita  me

dan hasil rangkaian.

Dalam proses belajar menulis (mengarang),  berbagai k

itu    tidak    mungkin    dikuasai    seseorang    secara    serenta

kemampuan itu dapat dikuasai oleh para penulis yang sudah

melalui satu proses, setahap demi setahap. Proses

yang

yang    lain

r   Bahasa

dalah hasil

gada-ada,

Semua

profesional

penguasaan

kemampuan   berjalan   cepat   atau   lambat   bergantung   pad,

potensi yang dimiliki dan ketekunannya dalam menulis.

Menulis     atau     mengarang     merupakan     suatu     pn

menggunakan  lambang-lambang  atau  sejumlah  huruf  untuk

mencatat, dan mengomunikasikan, serta dapat menampung €

makna  yang  ingin  disalurkan  kepada  orang  lain  (Darmadi,

Selanjutnya,  pesan yang ingin disampaikan itu dapat berupa

dapat   menghibur,   memberi   informasi,   memengaruhi,   dan

pengetahuan (Darmadi, 2010: 21).

berbagai

besarnya

Ses     yang

menyusun,

}pirasi atau

2010:   21).

t`ulisan yang

menambah



Penyusunan    sebuah    tulisan    memerlukan    teknik

sehingga  tulisan  yang  dibuat  merupakan  hasil  buah  pikiran

yang  bagus  dibaca.  Salah  satu  teknik  yang  dapat  diterapkar

untuk   meningkatkan    kemampllan    siswa    menulis   adalah

bahan-bahan    yang    tersedia    menjadi    tulisan    yang    utuh.

menydiakan bahan yang terbuat dari gambar-gambar.

Pencapaian    peranan    dan

tersendiri

seseorang

oleh  guru

menyusun

Misalnya,

urgensi    menulis    sebagaimana

diuraikan  tersebut  tentu  sulit  diperoleh.   Hal  irii  disebabkan  !oleh  minat

siswa  pada kegiatan  menulis  yang  masih  kurang. Siswa lebih

berkomunikasi   secara   lisan   karena   berkomunikasi   secara

mudah  dibandingkan  dengan  berkomunikasi  secara  tertulis.

menulis lebih banyak memperhatikan kaidah kebahasaan.

penggunaan   kalimat  efektif,   ejaan,   dan  tanda   baca.   Ha

menyukai

lisan   lebih

Sementara

nilah   yang

menyebabkan    siswa   kurang    berminat   melakukan    kegi

sebagai pervui.udan bentuk komunikasi tertulis.

Salah   satu   jenis   karangan   yang   dinilai   menjadi

menakutkan  bagi  siswa  di  Kelas  VII-C  SMP  Negeri  3  Baeb

tulisan   cerita   karena   banyak   aspek   yang   perlu   diperhat

penggunaan  kalimat efektif,  ejaan,  dan tanda  baca  penyusu

n    menulis

omok   dan

nta  adalah

Selain

sebuah

`    ::::::: ;:iagmdj::::u:ecr:r:taakJaung:a:,:rue:|ukp::,r:enk::ks::rrsaenngd}r:::h:::::

dibaca.   Salah   satu   teknik  yang   perlu   diperhatikan ada,al penyajian



bahan-bahan dalam tulisan  sebagai  hasil  pengidraan  penulis

dijadikan sebagai gambaran yang memperkuat tulisan cerita.

Sebuah cerita dapat tersusun dengan berbagai kompor

syarat terbentuknya suatu cerita yang lengkap dan bermakna.

yang dimaksud seperti isi, penggunaan bahasa, keteraturan

4

dapat

3n sebagai

Komponen

susunan dan

::ntaj::o:I:::no:ea;a:::ap:::spea:::n:e;:::d;::apnugbeerraj'rjtea:S:r:::

mampu  pula  berbahasa  Indonesia yang  baik dan  benar.  Hal

harus  ditanamkan   pada  siswa.   Siswa  diharapkan   mampu

Indonesia yang  baik dan  benar dalam  berbagai  ragam tulisa

melalui mengungkapkan pengalaman.

Kenyataan  menunjukkan  bahwa  masih  banyak  siswa

kesulitan untuk berkomunikasi secara lisan dalam situasi forr

Ketika  guru  menyampaikan  pertanyaan,  tak  seorang  pun

memiliki    keberanian    untuk    menjawab.    Demikian   juga

inilah  yang

berbahasa

termasuk

mengalami

al di  kelas.

?iswa  yang

tika    guru

memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk  bertanya.   Hampir  tidak

pernah ada seorang siswa pun yang mau bertanya kepada

masih banyak materi ajar yang belum dikuasai.

padahal

:e|,:aN:e:g::::ns:asr:::b;:t:a;a:::::s:in:aa::rTs:e::t:J'r:ar;np:::e::;gu#;,:h:at,:;:s:
keterampilan  siswa  menunjukkan  hanya  sekitar 60%  siswa yang  sudah



memiliki keterampilan  mnulis cerita.  Hasil ini jauh dari standar

5

etuntasan

tbaeia::rkm::|=:((ST{BkMe)te:::::::ys::t;a75d°:°[.a:e[aJ:n!::,'smjjr:t:ahmyaas|:

rendah;  (2) siswa kurang memiliki keaktifan dan kreativitas da'am

(3)  siswa  sulit  berinspirasi  dan  sulit  menciptakan  ide/gagas

menulis cerita secara kronologis.

a

belajar;

n;   (4)  sulit

tBaehrudnas;;:::S;,:ta:,I:s:;;;a:in:t:d;aa::n:u:'cS:::i:a:t:h:;:;::;aoLa::;¥k|a::mh¥t;::
dengan  nilai  ketuntasan  yang  tidak  mencapai  KKM,   yakni

yang mendapat nilai 65 ke atas.

Problematik  pembelajaran   menulis   cerita   tersebut   I

75%  siswa

diatasi

;:::ngdgaap:[S::akduakpaant:net::'[::::aa:::fnhya:nt:rsb::kut,S;;:thusjteun:ar:::::

media yang menarik dan sesuai dengan karakter dan minat be

Media   yang   mampu   menuntun   dan   memudahkan   siswa

gagasan dalam wujud cerita. Media yang dimaksud media gan

satu  variasi  gambar yang  dapat  dijadikan  sebagai  media  pe

adalah bentuk fi/ash card. F/ash card (kartu kecil yang berisi ga

dan tanda simbol).

Menurut Latuheru  (2009:  107)  bahwa pembelajaran  m€

dengan   bantuan   media   i/ash   card  (kartu   gambar)

ajar siswa.

merangkai

ar. Salah

belajaran

bar, teks,

cerita

diharabkan   dapat



6

meningkatkan  siswa  dengan  cepat.  F/ash  Card  (kartu  kecil  yang  berisi

gambar, teks, dan tanda simbol) merupakan media yang dapatdigunakan

;::i::::i:S:;a:s;:::p::;:danenpn:g;S;areiu:j];a;i:::;n;:;:ib:::;;in::i:::to:s::::an::::::i]i:;s;:;;:a:t
menimbulkan daya tarik tersendiri bagi siswa untuk menulis

Berdasarkan    uraian    tersebut,    penulis    termotivasi melakukan

:eenn::t:::t:::g::tJeu::p:',::ngMgeunnu::sn:eer:ttaa::s::arK::::A\f,:.n:usniu:

:::::k;r;a;e:nna::;ua:te:n:er:a:iaa::'p°:I;ah::;;:ann:;;::ng:be::k:'t:::i;::n:y;i:g::I:i:e:d::
fi/ash  card (kartu  gambar)  dalam  pembelajaran menulis  cerita

diharapkan  dapat  mengungkap  hasil   pembelajaran   menulis

Beberapa penelitian tentang  media gambar telah dilakukan si

tetapi gambar yang dijadikan media bukan media #ast card.

8.   Rumusan lvlasalah

Berdasarkan  latar  belakang  masalah     yang  telah  di

masalah   dalam   penelitian   ini,   yaitu:   Bagaimana   menggui

sehingga

karangan.

Lukakan,
ifan   media



7

gambar #ast Card agar dapat meningkatkan keterampilan

siswa Kelas VIl-C SMP Negeri 3 Baebunta?

C.   Tujuan penelitian

cerita

Penelitian  ini  bertujuan  untuk meningkatkan  keterampilan  menulis

cerita  siswa  Kelas  VII-C  SMP  Negeri  3  Baebunta  melalui

media gambar #ast card.

D.   Manfaat penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu;

a.  Menambah      pengetahuan      bagi      siswa     tentang

keteramp"anmen:IIscentamela:uipenggunaanmedlaflas[card-

b.  Memberikan  pemahaman  kepada  guru  tentang  penggunaan   media

fi/ash card dalam pembelajaran keterampilan menulis cerita.

c.  Memberikan  masukan  kepada  guru  bahasa dan  sastra  Indonesia  di

SMP  untuk mengembangkan  pembelajaran,  khususnya p{

keterampilan menulis.

d.  Memberikan    masukan  kepada  guru  bahasa dan  sastra  I

SMP   agar  menggunakan   media   #ast   Card  (kartu   gampar)   dalam

menulis karangan.

e.  Sebagai  bahan  informasi  bagi  peneliti  selanjutnya  yang  !melakukan

penelitian yang relevan.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A.   Pembahasan Teori

1.  Menulis

a.  Pengertian Menulis

Menulis     merupakan     kegiatan     penyampaian     pesa

menggunakan   tulisan   sebagai   mediumnya.   Menulis  adalah

proses    berpikir.    Proses    berpikir    berkaitan    erat

penalaran.  Penalaran  yang  balk  dapat  menghasilkan

dengan'

tulisan

dengan

rangkaian

kegiatan

yang  baik

i;:a:fi:I,:sa(::o::iht:;:na:::e:::;r;::t;;::kbaa:a:¥:::P:ea:rt::::;u:k:::a!nis::r:b::::;
simpulan  yang  benar harus  dilakukan  penalaran  secara  cern

berdasarkan  pikiran  yang  logis.  Penalaran  yang  salahi  akan

kepada simpulan yang salah.

Kegiatan  menulis  itu  ialah  suatu  proses,  yaitu Proses

at dengan

menuntun

penulisan

;:::vi::are::;::i`gDa:t::b:ear:apphaeanp::;:r;:jteen:::::ni:r:nm::::u:{'::::k:hngai't:a::n:toa::o;

yang  akan  ditulis,  sedangkan  tahap  penulisan  akan dilakuka.n kegia.tan



mengembangkan    gagasan    dalam    kalimat,     paragraf,    dan    wacana

(Akhadiah,  dkk.,1994:  2).

Menulis  merupakan  suatu   proses  melahirkan  tulisan  yang   berisi

gagasan.  Banyak  yang  melakukannya  secara  spontan,  tetapi  juga  ada

yang  berkali-kali  mengadakan  koreksi  dan  penulisan  kembali  (Sumardjo,

2010:  30).  Senada  dengan  hal  itu,  Ca/ifomt.a  Wr7ti.ng  Pro/.eat  (Depoter  &

Hernacki,  2010:   50)  menyatakan  bahwa  proses  menulis  itu  meliputi  (1)

persiapan,  mengelompokkan,  dan  menulis cepat,  (2) draf kasar,  gagasan

dieksplorasi  dan  dikembangkan,   (3)  berbagi,   seorang  rekan  membaca

draf tersebut dan  memberikan  umpan  balik,(4)  memperbaiki,  dan  umpan

balik,    perbaiki    tulisan    tersebut   dan    bagikan    lagi,    (5)    penyuntingan,

perbaiki  semua  kesalahan,  tatabahasa,  dan  tanda  baca,   (6)  penulisan

kembali,   memasukkan  isi  yang  baru  dan  perubahan  penyuntingan,  dan

(7) evaluasi,  periksalah apakah tugas ini sudah selesai.

Menulis  kreatif  merupakan  kegiatan  menulis  yang  berkembang

dari   gagasan   yang   kreatif.   Mirriam   (2006:   169)   menyarankan   bahwa

menulis kreatif merupakan gagasan yang  mengalir dari  pikiran seseor

ke   dalam   sebuah   tulisan.   Gagasan   kreatif   yang   sudah   diungkapka

dalam     bentuk    tulisan     akan     menggambarkan     hal-hal     yang     ingin

dikembangkan oleh  penulis.

b.   Fungsi  Hasil  Belajar Menulis
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Kemampuan        menulis        ada[ah        keterampilan       |seseorang

menggunakan   bahasa  tulis  sebagai   alat,   baik  wadah   maupun   media

untuk memaparkan isi jiwanya, penghayatan, dan pengalaman

teratur.

Hairston  (dalam  Halim,  2004:  23)  menyatakan  bahw€

fungsi   yang   menyebabkan   kemampuan   menulis   itu

yaitu:

1)  Kegiatan  menulis  adalah  suatu  sarana  untuk  mei

ya secara

beberapa

penting'

sesuatu.

Dalam  hal ini,  dengan  menulis kita dapat merangsang  peinikiran  kita

dan kalau  itu dilakukan dengan  intensif,  maka akan dapat

penyumbat  otak  kita  dalam  rangka  mengangkat  ide  da

yang ada di alam bawah sadar pemikiran kita.

2)  Kegiatan  menulis  dapat  memunculkan  ide  baru.   Ini  terut

kalau kita membuat hubungan antara ide yang satu denga

dan melihat keterkaitannya secara keseluruhan.

3)  Kegiatan   menulis   dapat   melatih   kemampuan   mengorg

meni.ernihkan   berbagai   konsep  atau   ide  yang   kita   mi

menuliskan  berbagai  ide  itu  berarti

membuka

informasi

'a  terjadi

yang lain

isasi   dan

•   Dengan

kita harus  dapat mengaturnya di

dalam suatu bentuk tulisan yang padu.

4)  Kegiatan   menulis  dapat  melatih   sikap  objektif  yang  ada|  pada  diri

seseorang.  Dengan menuliskan  ide-ide  itu  ke  dalam  suftu  tulisan
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berarti  akan   melatih   diri   kita  untuk  membiasakan

tertentu terhadap ide yang kita hadapi dan mengeval

jarak

5)  Kegiatan   menulis   dapat   membantu   diri   kita   untuk   menyerap   dan

memproses informasi.  Bila kita akan menulis sebuah topik maka hal

itu   berarti   kita   harus   belajar  tentang  topik  itu   dengan   !ebih   baik.

Apabila kegiatan seperti itu kita lakukan terus-menerus,  m#ka berarti

akan  dapat  mempertajam   kemampuan   kita  dalam  menyerap  dan

memproses informasi.

6)  Kegiatan      menulis      akan      memungkinkan      kita      untu berlatih

memecahkan  beberapa  masalah  sekaligus.  Dengan  me|empatkan

unsur-unsur  masalah  dalam  sebuah  tulisan  berarti  kita  akan

menguji dan,  kalau perlu, memanipulasinya.

7)  Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu memungkinka

menjadi aktif dan tidak hanya menjadi penerima informasi.

c.  Teknik Pembelajaran Menulis

dapat

kita untuk

menu,i:::'j:y::t::4t:)4k:)in::::::umk:::,:h:daeh::n.:nd::::°rdj:!tpear:k:::'a2:

kemampuan   menata   atau   mengorganisasikan

sistematis;  3)  kemampuan menggunakan bahasa menurut

secara

nya;   4)

tur   dan

serta   kebiasaan   pemakaian   bahasa   yang   telah   umum

kemampuan   menggunakan   gaya   bahasa,   yaitu   pilihan

kosakatauntukmemberikannadaataumaknaterhadapkara|ganitu;5)
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kemampuan   mengatur  mekanisme   tulisan,   yaitu   tata   cara penulisan

lambang-Iambang bahasa tertulis (ejaan) yang dipaparkan dalam  bahasa

tersebut.

Baradja   (dalam   Nurhadi,   2004: 343)   menyebutkan   I,ima   tahap

t:a::a:uia;:::,:s3:se:n:u:I:::;:;I;u:,:ita=j::r:a:n:s;a::i;a:s{,:I;::ni:p::I:::ei:Ua::::I:;i
menggabungkan   kalimat   yang   pada   mulanya   berdiri sendi'ri

gabungan   beberapa   kalimat;   4)   menulis   terpimpin,    pebe

berkenalan  dengan  penulisan  alinea;  5)  menulis,  yakni  pebe

menjadi

ar   mulai

ajar  mulai
'

menulisbebasuntukmengungkapkenidedalambentukt|isanyang

seben arnya.

Parera  dan  Tasai  (2009:   14-15)   menganjurkan

secara berjenjang untuk keterampilan menulis,  yaitu:  1)

dalam   bahasa,   2)   menulis   kembali   (mereproduksi)   hal

didengar  atau  dibaca,  3)  melakukan  kombinasi  antara  hal

teknik

naskah

9   telah

:::;:sduannkda'rdaennggaanr:teanug::rna:oas:ts:S:eknegc;I::::a:ntuo'::kt,e::;:i:n:u:;:n5:

dipilih siswa sendiri.

d.UpayaGurudalamMeningkatkanHasilBelai.arMenuliscen.t;a

menca::,Pteu::ay:npge::i:,Taunkankaas:o:Ja:,tamsaakdaa:::ebb::::hau::b:':|gierurs]::|nt



harus  menanamkan   minat  kepada  para  siswanya.   Ini  ses
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i  dengan

i:e:n;:a:,a(tJp::a:nd::I;:;:s:e;;abtkua:n::s':;n:::d;:ka:g:;;:br4:kh::4a3;t::n:g::t:m};:;atu:n:t::

:::::,a:e;:artua:::k.):::ayamnegn:::::'buTkeannuniuj:ka:ns:trtaau]!r::::i:::

peserta  didik  untuk  memecahkan  atau  mengatasi  pert

sendiri.

Apabila   siswa   menunj.ukan   minat   belajar   yang rendah   adalah

merupakan tugas dari para guru mengabaikan minat belajar S'§Wa, maka

:,:S;:::se;::p:aa:I;gr::=bb:;r:;:pPu::;:b:a:ha:P:::nn::t:nra::d::en::uk:a:tak:ae:I::rj|::ls:::h::a::r

;:e:i:y:ann;g:i:ae:n;;:;::::,:;;a:::;:::;:k;::amnpnei:e:::na,:g:agnN::I:I;;ra(s2T::,n;t
Seseorang  akan  memetik  hasil  dari  yang  namanya  belaj.ar

berminat terhadap sesuatu yang ia pelajari.

m'anakala  ia

eKr'te::p:::I:::j'::::aMne::nbgei:tmnyayangmengatakanbah!Wabe'aJar

adalah  perubahan  tingkah  laku  yang  sebelumnya tidak  da

menjadi sesuatu yang dapat dialkukan.

dilakukan
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Adapun ciri<iri perubahan sebagai hasil  belajar dikemukakan oleh

Nurhadi  (2004:  343) yajtu:

1)  Perubahan yang terjadi secara sadar,

2)  Perubahan dalam belajar bersifat fungsional,

3)  Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif,

4)  Perubahan dalam belajar bukan  bersifat sementara,

5)  Perubahan dalam  belajar bertujuan dan terarah,

6)  Perubahan  mencakup seluruh aspek tingkah laku,

Ciri-ciri   perubahan   sebagai   hasil   menurut   Nurhadi   (2004:   343),

sebagai berikut:

1)  Perubuhan    itu   terjadi   secara   sadar.    Seseorang   yang   melakukan

aktivitas  belajar akan  menyadari  terjadinya  perubahan  atau  setidak-

tidaknya    individu    merasakan   terjadinya   suatu    perubahan    dalam

dirinya       misalnya,       ia       menyadari       kecakapanya       bertambah,

pengetahuannya  bertambah.   Dengan  demikian,   perubahan  tingkah

laku  yang  terjadi  karena  mabuk  atau  dalam   keadaan  tidak  sadar,

tidak  termasuk  perubahan  dalam  pengertian  belajar,  karena  individu

yang    bersangkutan   tidak   menyadari   akan   terjadinya   perubahan

dalam dirinya.

2)  Perubahan  dalam   belajar  bersifat  kontinyu  dan  fungsional.   Sebagai

hasil  belajar,  perubahan  yang  terjadi  dalam  diri  individu  berlangsung

terus-menerus  dan  tidak  statis.Satu   perubahan   yang   terjadi   akan
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menyebabkan    perubahan    berikutnya

kehidupan   ataupun   proses'  belai.ar   berikutnya.   Misalnyi,   seorang

anak belajar menulis,  maka ia akan  mengalami perubaha

tahu   menulis   menjadi   tahu   menulis.   Perubahan   ini   te

kecakapan menulisnya menjadi lebih baik dan sempuma.

3)P:::a:::apnerdua:::anb.e;a::urb::::i:ttups°es;t:tnt:aasna::t:i;::;ah|:

dari tidak

s   hingga

perbutan

an  setuju

daritida{fermasukyang terjadi dengan sendirinya karena dorongan

perubahan dalam arti belajar.

4)  Perubahan   dalam   belajar   bukan   merupakan   bersifat

::t:kb::::ray:an:a:te:S:uf:tses:emrt::n::::arata:rumt:t:,P::::e::nrJ;iadt:bhear::

menangis,    dan    sebagainya,    tidak    dapat    digolongka| sebagai

perubahan dalam arti belajar.  Perubahan yang terjadi kar!na proses

belajar   bersifat   menetap   atau    permanen.    Misalnya

seorang  anak  dalam  memainkan  piano,  setelah  belajar

ecakapan

dak akan



16

hilang   begitu   saja,   tetapi  akan  terus  dimiliki   bahkan

berkembang kalau terus dipergunakan atau dilatih.       .

5)  Perubahan dalam belajar bertui.uan dan terarah.  Ini peruba

tingkah   laku   itu   terjadi   karena   ada   tujuan   yang   ak

Perbuata belajar terarah kepada perbuatan tingkah laku ya

makin

an  bahwa

dicapai.

benar    terjadi    dan    disadari.    Misalnya,    seoarang    yan;g    belajar

mengetik, sebelumnya sudah menetapakan apa yang

dicapai  dengan  belaj.ar  yang  dilakukan  senantiasa

tingkah laku yang telah ditetapkan.

6)  Perubahan  mencakup  seluruh  aspek  tingkah  laku.

in dapat

kepada

yang

::Pr:rb°:::nj:::V;::,::::I::ka:::a::Ira::a::,a::::::u:teja:!rnsmeeb':Pgu::
hasilnya    ia    akan    mengalami    perubahan    tingkah laku    secara

menyeluruh dalam sikap, keterampilan, dan pengetahuan.

Berdasarkan  pendapat tersebut,  maka jelas  bahwa. u

hasil  belajar  seseorang  dapat  dilihat  dari  perubahan  yang

orang  tersebut.   Untuk  mengukur  tingkat  hasil   belajar

dengan menggunakan tes hasil belajar.

2.  Pengertian Cerita

k  melihat

dialami  oleh

Seora.ng

Cerita  adalah   serangkaian   peristiwa  yang   berusaha

pertanyaan  tentang  apa  yang teriadi  atau  bagaimana  proses

sesLiatu   peristiwa.   Untuk   memahami   konsep   istilah   cerita  t

adalah

menjawab

terjadinya
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beberapa     pengertian     cen.ta.     Cerita     sebagai     pengisarian     yang

berhubungan   dengan   penyajian   berupa   peristiwa.   Pokok

dengan suatu peristiwa yang disusun dalam bentuk cerita.

Keraf (2005:  136) mengidentifikasikan cerita sebagai

paparan    yang    berusaha    menggambarkan    dengan   sej

bentuk

kepada  pembaca  maupun  pendengar suatu  peristiwa yang

Cerita   sebagai   perbuatan   atau   tindakan   yang   terjadi in   suatu

::,::::i:nnoTeahk::.koAhp_:o:::gd::arJ:d:ut:::kra'::nka:aanr';i::t::::I:::kadya:::

suatu peristiwa atau kejadian.

Keraf     (2005:     140)     menyatakan     bahwa     bercerita     adalah

i:::::;d::i;a;ki;;:::a;;;g;i;:;in:e::in:e:ai:;,;in:::::n:;r;:dn::n:t::e:,;;er:::`t#:k::at::
bertanya-tanya.  "Apa  yang  terjadi?I  Penataan  peristiwa

urutan waktu ( kronologis).

didasarkan  alas

Enre  (2008:  90)  mengatakan  bahwa cerita adalah  kararyang

:::S::,:tu:u:)eer:tt:f,t':(nbyearsbue:gbae:t:::,Psauda:uS::enr;a::::,ar::sga,n#k::odgnr:::

namun  materi  cerita  dan  penyusunannya  tidak  terlepas  dari

pengarang. Cerita dapat berisi fakta yang benar-benar terjadi,

keinginan

lapat pula
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berisi sesuatu yang khayali. Cerita yang berupa fakta misalnya :otobiografi

atau biografi seseorang tokoh terkenal.  Isi wacana itu benar-b6nar

atau  berdasarkan  fakta sejarah  yang  tidak dibuat-buat.  Nam

nyata

u.n,  cerpen,

novel,  roman,  hikayat,  drama,  dongeng,  dan  lain-lain  digolon9kan  cerita

yangkhayalikarenadisusunatasdasarimajinasiseseorang[engarang

yang tidak pemah teriadi.

Dalam  cerita sering  terlihat  dialog  tokoh-tokoh  cerita,

uraian   biasa.   Dialog   cerita   memang  terasa   lebih   hidup  d

sehingga   lebih   dapat   mengasyikkan   bagi   pembaca.   Luk

Samplng

menarik

watak,

pribadi,  .kecerdasan  sikap,   dan  tingkat  pendidikan  tokoh  da,lam  cerita

yang    disuguhkan    sering    dapat    lebih   tepat   dan    mengenb    apabila

ditainpilkanlewatdialog-dialog.Tokohyangkejam,butahuruf!taulemah

lembut  yang   sangat   penyantun   akan   lebih   hidup   apabila

dalam bentuk percakapan, daripada diceritakan dengan uraian

Mustopo  (2010:  35)  mendefisinikan  cerita  rekaan  sebagai  suatu

bentuk  cerita  atau  prosa  kisahan  yang   mempunyai  pemere

peristiwa,   dan   alur  yang  dihasilkan   oleh   daya   khayal   atau

Suharianto  (1982:  27)  menjelaskan  bahwa cerita rekaan

khasnya  adalah  bentuknya  yang  bersifat  pembeberan  pera

dipikirkan pengarangnya secara terperinci,  adanya pembagian

kesatuan   makna   dalam   wujud   paragraf   atau   alinea   dan

penggunaan  bahasa yang  konstruktif. Aminuddin (2009:  66)  IT

I   pelaku,

imaJ.inasi.

aan  yang

kesatuan-

kekhasan
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T
bahwa  cerita   rekaan  adalah   kisahan  atau  con.ta  yang  die ban   oleh

:::::ut-ep::an::yt:::n::rt::ankg::npheams:r:::jj'::::::::::an;g:;!sr::jgnkgagj:

menjalin  suatu  cen.ta.   Suatu   karya  yang   menceritakan  se

bersifat  rekaan  khayalan  sesuatu  yang  tidak  terjadi  sungg

atu  yang

-sungguh

dibeberkan  dalam  kesatuan-kesatuan  makna  yang  dimanifes

dalam suatu rangkain cerita.

Berdasarkan   jenis-jenis   narasi   (cerita   rekaan)   di   al

dikemukakan   pola   penceritaan   sebuah   narasi   (cerita   rekaai

unsur narasi (cerita rekaan) menurut Keraf (2003:  145) sebagai

a.   Alur, yakni rangkaian pola tindak-tanduk yang berusaha

konflik  yang  terdapat  dalam  narasi  itu  yang  berusaha

asikan  ke

as,   dapat

).   Unsur-

berikut:

memu lihkan

situasi narasi ke dalam suatu situasi yang seimbang dan hal:monis.

b.   Bagian  pendahuluan,  yakni  bagian  yang   menyajikan

memungkinkan   pembaca   memahami   adegan-adegan

situasi

Oleh    karena    itu,    bagian    ini    sering    disebut    ekspo

pendahuluan  menentukan  daya  tarik  dan  selera  pemba

dasar'

anjutnya.

Bagian

terhadap
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bagian-bagian berikutnya. Bagian pendahuluan harus merubakan seni

tersendiri yang berusaha menjaring minat dan perhatian pe

c.    Bagian  perkembangan.   Perkembangan  tentu  saja  terjadi

sebagai akibat logis dan situasi awal  yang  mengandung fi

pertikaian

peledak.  Dari  pertikaian  timbul  penggawatan  yang  menyiabkan i.alan

untuk mencapai puncak dari seluruh narasi.

d.   Bagian  penutup,  merupakan  bagian  terakhir  dari  suatu atau

disebut juga peleraian.  Dalam  bagian  ini di  komplikasi akhirnya dapat

diatasi  dan  diselesaikan.   Namun,  tidak  selalu  teriadi bahwa

peleraian betul-betul memecahkan masalah yang dihadapi.

3. Media F/ash cardsebagai Pembelajaran

a.  Pengertian Media

Kata    media    berasal    dari    bahasa    Latin    med/.u

perantara'   (Arsyad,   2002:   3).   Secara   harfiah,   kata   meli

bagian

`tengah,

a   berarti

perantara  atau  pengantar  pesan  dari  pengirim  ke  penerima  pesan.

Selanjutnya,    istilah    medium    sebagai    perantara   yang

informasi  antara  sumber  dan  penerima  (Arsyad,  2002:

media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan o

untuk menyampaikan atau menyebarkan ide, gagasan, ata

sehingga  ide,  gagasan,  atau  pendapat yang  dikemukakan

engantar

Batasan

manusia

pendapat

u  sampai

kepadapenerimayangdituju(Hamidjoj.odalamLatuheru,20!09:108).



Media pendidikan adalah bentuk-bentuk komunikasi,

cetak maupun audio visual serta segala peraltannya

19).  Media pendidikan adalah jenis komponen dalam
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::;.gB::spsat(dma:ar:n:Saar::muannt,u:oboe;:I,a:)(:::::ndga;::k:narbd:I::':::::

pendidikan adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan

merangsang siswa untuk belajar.

Berdasarkan  beberapa  pendapat  yang  dikemukak

dapat  disimpulkan  bahwa  media  pendidikan  adalah  seg

serta

tersebut,
I

al'a  sesuatu

yang  dapat  digunakan  untuk  menyalurkan  pesan  dari  I

penerima  sehingga  dapat  merangsang  pikiran,  perasaan,

minat,     dan     kegiatan     siswa     sedemikian     rupa     deng

memperlancar proses belajar mengajar.

b.  Jenis-jenis Media Pembelajaran

Karakteristik   alat   peraga   yang   sering   diperguna

proses  belajar  mengajar  menurut  Sardiman,  (2007:  24-2:

berikut:

1)    Papan   tulis   dan   papan   planel.   Papan   tulis   dan

ngirim   ke

perhatian,

n     tujuan

ln   dalam

sebagai

Papan planel

merupakan     peralatan     tradisional     yang     sangat     ;diperlukan

keberadaannya di kelas. Alat itu cocok dipergunakan

tingkatan pendidikan.

untuk semila
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2):::}aa,gurr::SnM:::aa:rafidsa::rg:I::gbeTed'kaevts:::::,amn]\an:)e::::

mengandalkan indera penglihatan, seperti alat peraga a

sketsa, diagram, bagan, grafik, kartun, poster, dan peta.

3)    Media    audio-visual    (pandang-dengar).    Media   audio

diovisual,

berkaitan

dengan   pendengaran   dan    penglihatan.    Pesannya   qituangkan

dalam bentuk auditif.  Media ini memiliki perangkat lunak (software)

dan   perangkat   keras   (hardware).   Yang   termasuk   d,alam   alat

peraga  ini antara  lain:  radio,  alat perekam  pita  mag

dan laboratorium bahasa.

netik dan  CD,

4)   :dea::ah p::ayte:::ud;a:en{:ij:k::°::::'nd:aemng(::."cpa/:ayed:;'.r|o;eek:'::::

dengan  proyektor agar dapat dilihat oleh  sasaran.  Ber agal Jen'S

:s:„::;,proovyee;s:ad:a:;oay:t:t:r,,a]::o;,emkt:jrng:::;:,:;e,;afiLTfor:::;:,i
micropojection, den microfilm.

c.  F/ash card (Kartu Gambar)

1)    Pengertian Media F/act card (Kartu Gambar)

Gambar     merupakan     "tiruan     barang     (orang,

tumbuhan,   dan   sebagainya)   yang   dibuat   dengan   co

menarik sehingga membentuk lukisan yang indah" (Alwi,

329). Gambar merupakan "perwakilan suatu objek yang in

binatang'

Ltan   yang

kk.,  2005:
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aslinya  yang  didesain  sedemikian  rupa  untuk

keindahan."

Selain    yang    dipaparkan    tersebut,     gamb

beragam.   Dalam   pembelajaran,   gambar  yang   lazim   di

sangat

enal  dan

::Cm°akndan:;:I:rgakpuknagnan,d::'tguamba:a=a::r+pembbee|a:anr:|ine:I:,::

at  cocokkhususnya  pada  jenjang  pendidikan  SMP,  gambar  sa

diterapkan untuk membantu siswa menciptakan ide dan

Dalam  proses  belajar  mengajar,  khususnya  me

berbagai   media   pendidikan.   Beraneka   ragam   media

yang digunakan,  tersedianya bahan  untuk mengadakan

media pada berbagai sekolah.

Gambar   dengan    berbagai    tampilan    model    d

dikenal

bentuk

::j:::jkkamr:nkatter:e;::jardamne|:j':S.,a:.:a::n:aan:b::a:uenoab:epj:kaGna:I:aat;

maka

ranya

r kuda,

merupakan wakil atau bayangan dari objek langsungnya/

Menampilkan   gambar  dalam   pembelajaran   in

siswa  akan  menulis  segala  yang  ditangkap  oleh  p

terutama melalui penglihatan.  Misalnya,  menampilkan

maka siswa  akan  menuliskan  idenya  dalam  bentuk kata

terhang  kuda,  pelana,  beriari,   maka  rumput,   berkaki  ernpat,  den

sebagainmya.   Dengan  demikian,   melalui  tampilan siswa
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akan   mudah   menciptakan   kosakata   lalu   dikembangkah   menjadi

sebuah kalimat yang membentuk sebuah karangan.

::t:nggaktap:;:c:::d;t:::;kna::dn:tg:::;:tJka:r;npm:in::ra::;:sTs:w:a:apn:jjani:;:a,P:::

i:;:i::a:t::a:;:;::a;::::::::ijk:;;:::u::ei:::u;:;:::;i:a:n:;:::::in:::a;:::I;:i::i:ab:na::::ta;i;
membantu   siswa   menciptakan   ide   dan   gagasan

gambar yang dilihatnya dalam bentuk cerita.

Gambar  bagi  siswa  sekarang  ini  tidak  lagi  in

menemukannya.  Gambar  dapat  diperoleh  dengan

sulit

mudah   melalui

majalah, koran, buku cerita, dan berbagai media lainnya.

Menurut  Arsyad   (2002:   116)   bahwa  gambar  da at  dibuat

::i:sTgbae:tbuakr,r/:eskAs,°adrfadn::ansdhac:,rf:b:,eryuapnagka:eknag:nug!tekc:'ny:::

:ae::::uj:u.P::::C:e:::Daadr:ns::::::,ygaan;b:re::rusbeubnu:ad|apdaetnpgu::

digunakan    untuk   mendorong   dan    menstimulasi    peng

gagasan  siswa,  baik secara  lisan  maupun  secara tertulis

ngkapan

Gambar



25

::nrugruTaenrups:::nar:::::|anmkeeng::tnagnk:;ak:ncear:t::aa:'Sda::iakne::a::i:

kegiatan  tersebut  yang  apabila  dirangkaikan  akan

ceritera.  Gambar ceritera ini akan  lebih  menarik lagi

kepada    ceritera    rakyat   atau    dongeng-dongeng

adi  suatu

:Oi:I.::   :,:1g_imasyarakat   dan   siswa   pada   khususnya.   Misalnya,   |Ayo,    Kita

::wmaansc:::'rameur:Puamk.anA:::tact::t::aur::aynagngKTr::::rnaanigaknan

Kelinci"  yang  berlomba  dan  Kura-kura  memenangkan

itu.

Gambar garis dapat digunakan  pada  media Hast (kartu

;:e::):'bn:g:a::ann::;t:a:ungg;::b::t,::t)ek:;:::::u:e:t(:s::;as;i;°ia£:;

i::n:::in:,Pa:;ia:ii::(:dt::::=e;i:i::::n::Ae(r;::P:;:;:g;::n:ka:ksca;:::y:::ntg![;:;:a¥
sebagainya)  dapat  digunakan  untuk  melatih  siswa  mengeja  dan

I

:a;s:::a;nra;::pa:t;:nl::I:;:::::rt:u,-:k:u:u:::,:a:::v:::;::;a:d;::g:i;:,nnJg::knmkd:a:nr
I



26

gerakan atau kegiatan petani dapat dibua i/ash-card seperti tampak

pada gambar berikut ini.

Gambar 2.1  Flash card Membajak Lahan  Pertanian

Gambar 2.2 Flash card  Kegiatan  Menanam di Ladang

2)    lmplikasi F/ash Card dalam  pembelajaran

Gambar   dapat   digolongkan   sebagai   gambar   diam   dalam

pembelajaran.    Menurut   Zulkarnain    (2004:    23-24)    bahwa   media

gambar diam  mempunyai  implikasi dalam  pembelajaran,  yaitu:

a)   Penggunaan   gambar  dapat   meransang   siswa   atau   perhat

siswa.

b)   Gambar-gambar  yang  dipilih  dapat  diadaptasikan  secara  tepat

membantu siswa  memahami  dan  mengingat isi  informasi  bahan-

bahan verbal yang  menyertainya.
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c)   Gambar-gambar    garis     sederhana     seringkali

::gyuannagkaann,:::::upnengyaammbpaarjfj:tf:::a:S;:::[Psaeddaerdheanngain6gaammbbaar:

gambar yang  realis  dan  dilengkapi  dengan  gambar

terlalu  banyak,  ternyata  kurang  baik sebagai  pera"

dibandingkan gambar potret yang sederhana saj.a.

d)   Wama pada gambar biasanya menimbulkan masala

visllal yang

belaJ`ar

Sekalipun

gambar berwama lebih dapat menarik perhatian  siswa daripada

::e::bp:a:knae:,':,;:h::::;:':aa:tk:da:n:taug:aer:ape:n:g:a;:rnaa:;:wb:aeia!::eaiu:I::t;

realistik memang lebih disukai.

e)   Kalau   bermaksud   mengajarkan   konsep   soal   geraK,   sebuah

;:bn:g::'r::k:a'::::ap:t:h:a;k,I:,'ms::a;::::::::;:g:::mb;a:gn:u:i;;:segp::;rt:
yang   dibuat   oleh   kamera   foto   35   mm   dapat

informasi yang terlalu banyak ditampilkan oleh suatu

gurangI

gerak

da panah,D    lsyarat yang bersifat nonverbal atau simbol seperti

ataupun    tanda-tanda    lainnya    pada    gambar in dapat

:eeb::::Jne;:Sd,rna:::udTaunn::ttnuk ::;:mumn:knags:kbaanh    Peisan   yang
I



Berdasarkan   ul.aian   tersebut,   media
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i/asA   card   memiliki

keuntungan  dalam  pembelajaran  menulis.  Hal  ini  sejalari  pendapat

Hamalik   (2009:   63)   bahwa   ada   beberapa   keuntung€

digunakan dalam kegiatan pendidikan/pengajaran, antara

a)   Gambar   konkret,   melalui   gambar   para   siswa   clap

dengan jelas sesuatu yang dibicarakan atau didiskus

kelas,   sesuatu   persoalan   dapat   dijelaskan

selain penjelasan dengan kata-kata.

b)   Gambar  dapat  mengatasi   batas  waktu   dan

gambar   itu    merupakan   penjelasan   dari

n   gambar

lain:

melihat

ikan  dalam

gambar

gambar.

benda-be'nda

sebenarnya  kerap  kali  tak  mungkin  dilihat  letaknya

terjadi pada masa lampau.

c)   Gambar dapat mengatasi kekurangan daya mampu p{

manusia.

d)   Gambar dapat digunakan  untuk  meni.elaskan sesuatl

karena itu gambar bernilai terhadap semua pelajarn di

e)   Gambar-gambar mildah diperoleh dan murah.

I)    Gambar  mudah  digunakan,  baik  untuk  perseoranga

yang

jauh  atau

masalah,

sekolah.

maupun

::::rku:e:::gph°ukn[S:SeYaa:bin::::nny:e::::hg:emnbgahru:::::oi:I:at°]eh

Selanjutnya,        Subana       dan        Sunarti        (20j9:        321)

mengemukakan  bahwa  gambar  memunyai  sejumlah imblikasi  bagi
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pengajaran,  yaitu:  (1)  penggunaan  gambar dapat  meransang  minat

atau   perhatian  siswa,   (2)  penggunaan  gambar  dapat  meransang

minat  atau   perhatian   siswa,   (3)  gambar-gambar  yang  dipilih   dan

diadaptasikan    secara    tepat    membantu    siswa    memahami    dan

mengingat  jsi  informasi  bahan-bahan  verbal  yanmg  menyertainya,

(4)  gambar-gambar  dengan  garis  sederhana  seperti  gambar  dapat

lebih    efektif    sebagai    penyampai    informasi    ketimbang    gambar

dengan  bayangan  ataupun  gambar  fotografi  yang  sebenarnya,  (5)

penggunaan   warna   pada  gambar  diam   sebaiknya  jangan   terlalu

mencolok,    sebaiknya    penggunaan    gambar    harus    realistis   dan

mencolok  bukan   sekadar  memakai  warna  saja,   melainkan  dapat

merangsang    siswa    untu    belajar   untuk    belajar    melalui    ga

tersebut.

3)    Langkah-langkah  Penerapan Media F/as Card

Untuk   melatih   daya   pikir   dan   daya   nalar   perlu   djb

pelajaran    mengarang.    Pelajaran    mengarang    diberikan    secara

sederhana   dan   cukup  tiga   sampai   lima   baris   saja.   Yang   paling

penting      anak      dapat      menuliskan      buah      pikirannya.      Dapat

mengorganisasikan    antara    ingatan,     pengalaman,    dan    tulisan.

Perhatikan  bentuk,  ukuran,  kerapian,  dan  kelengkapan  tulisannya.

Jangan  lupa  pula  memperhatikan  rangkaian  huruf dan  kata-katanya

dalam   suatu   kalimat.   Pelajaran   mengarang   sederhana   ini   dapat
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;i;;I::::n:::aa:d;::;:I::::a::|n:g:ans;:a:::'gab:d:;;;:::;taur:aaa:j|:u::d;:kk:a;:r
atau cerita-cerita dari guru, sehingga daya ingat dan imaji

berkembang.

Media  #ast  card  memiliki  keunggulan,  yaitu  (1)

mengetahui  kemampuan  masing-masing  siswa.  (2)

siswa

guru  lebih

Melatih  berpikir

L  mejyitaIogis  dan  sistematis  siswa.  Adapun  kekurangannya,  yai

banyak waktu  dan  banyak siswa yang  pasif jika guru

menerapkan strategi ini.

Langkah-Iangkah   pelaksanaan   menurut   (Alwi,

345) sebagai berikut:

a)   Guru menunjukkan suatu gambar.

b)   Guru bercerita sambil bertanya tentang isi gambar t€

c)   Siswa mendengarkan sambil menjawab pertanyaan

d)   Siswa diberi tugas menuliskan karangan sederhana

tidak  pandai

kk'    2005:

gs[r:ua,

gambar atau cerita guru dengan kata-katanya sendiri.

Langkah-langkah    penerapan    media flash   card.   menurut

Suprijono (2009:  125) sebagai berikut:

a)    Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b)    Menyajikan materi sebagai pengantar.
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c)    Guru        menunjukkan/memperlihatkan       gambar-gahibar

kegiatan berkaitan dengan materi.

d)    Guru    menunjuk/memanggil    siswa    secara    berg

I

I

ahtian

memasang /mengurutkan  gambar-gambar menjadi  u

yang 'Ogis.

.   e)    Guru  menanyakan  alasan/dasar pemikiran  urutan  gambar

tersebut.

I)     Dan    alasan/urutan    gambar    tersebut    guru

menanamkan   konsep/materi  sesuai   dengan   kompe[ensi

yang ingin dicapai.

g)    Kesimpulan /rangkuman.

4.  Penilaian Cerita dengan Menggunakan Media F/act Cardl

Pendekatan   penilaian   karangan   atau   tulisan   yang

digunakan  oleh  guru   bahasa  dalam   menilai  karangan  siswa,

macam  yaitu:   pendekatan  penilaian   holistik  dan  pendekatan

umumnya

ada  dua

penilaian

analitik.  Kedua macam  penilaian  ini digunakan secara bergantian sesuai

dengan   tuj.uan   karangan.   Jika   penilaian   ditujukan   untuk
|engetahui

gambaran umum tentang kemampuan siswa menggunakan ba asa tulis,

jTk:k:eyn:,::a:i::andaakkaannadda::a::aenngdkea::tnanpr:::i:a:ae|a:a°r'js;i::gsi;:ra':ka|::

kebutuhan diagnostik, maka digunakan pendekatan penilaianahalitik.



Holistik  adalah  penilaian  secara  menyeluruh  berdasark

yang     diperoleh     dari     hasil     membaca     karangan     secara

(Nurgiyantoro,   2008:   303).   Menurut  Omagio  (dalam  Tolla  da
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I  Pesan

selintas

Marlan,

1991:  29)  penilaian  holistik  adalah  suatu  penilaian  yang  memungkinkan

pembaca  menafsirkan tingkat kemampuan  penulis yang

karangannya.

Penilaian    holistik    sesuai    dengan    sifatnya    mt

dalam

lazim

::sua|:;:,nkuanrtaunkga:en:I:iaka::::anakyh:rngsut:dt:kpbr::::umanp!'nagganj.:::':,

karangan  yang  berhubungan  dengan  kenaikan   kelas,   karai

iadakan dalam rangka penelitian dan semacamnya.

Penggunaan  dua  pendekatan  penilaian  secara  bersamaan  dalam

menilai suatu  karangan  lazim  dilakukan  oleh  guru  di sekolah.  Tujuannya

:'eanhggusne:ak:n:::ua:a:u:,:Pseer:er:,:tnef:::fi:k:']u:eant:::ukk+agme:auhau|

;:am::pn::n,e';:.:n:sTs::::e:n::b:a:hna:p:en:::::::s::nhcaa:aa:d:s:e::::;a::ierm::|!i:-:;:a:i;ara::

2008: 279) bahwa penilaian yang bersifat objektif dan dapat in

informasi  yang  lebih  terinci  tentang  kemampuan  siswa  untuk

diagnostik,  edukatif,  maka penilaian analitik I.uga tetap relevan

oleh guru.

keperluan

diperlukan



Model   penilaian   penelitian   ini   adalah
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penilaian   analitiK  dengan

skala   penilaian   1-100.   Model   penilaian   ini   diadaptasi   dari Kurniawan

(2005:  15) dan  Nurgiyantoro  (2008:  23).  Jadi,  skor maksimal te

narasi adalah  100 dengan kriteria penilaian sebagai berikut ini.

a.    Isi cerita dengan penilaian:  (skor 1-5)

1)   Kesesuaian    isi    cerita    dengan    gambar   #ach    card

bermakna, menarik, tepat, jalan pikiran baik.

2)   Pada  umumnya  baik,  tetapi  tidak  dikembangkan  sehin

banyak pengulangan.

3)   Pengembangan isi cerita kurang relevan dengan J7ach c€

4)   Cerita tidak relevan dengan J7ach card yang diminta.

menulis

sehingga

terJ.adi

5)   Tidak tampak usaha pengembangan cerita berdasarkan flash .oard.

b.   Sistematika   dan   kronologis   penyampaian   cerita   dengan

(skor 1-5):

1)   Cerita  disampaikan  dengan  tersusun  secara  teratur,

alur mudah diikuti.

penilaian:

2)   Fakta tersusun dalam cerita dengan baik, tetapi agak berpelit-belit.

3)  Ada  usaha  menceritakan  tema  dengan  baik  tetapi

keterampilan berkomunikasi tidak jelas.

4)   Urutan cerita sulit diikuti dan sulit dipahami.

5)   Cerita tidak terencana.

c.    Penggunaan bahasa dengan penilaian: (skor 1-5):

bafas  ide  dan



1)   Kalimat   lancar,    cermat   meskipun   sedikit   ada

bahasa.

2)   Kalimat lancar, cermat, tetapi ada beberapa kesalahan

menyebabkan kalimat menjadi rancu.

3)   Kesalahan bahasa yang cukup prinsip yang

tidak gramatikal.

4)  Ada beberapa kalimat yang tidak dapat dipahami.

5)   Kalimat dalam cerita tidak dapat dipahami.

d.    Pilihan kata dengan penilaian:  (skor 1-5):

1)   Pemakaian kata lancar, tepat, tidak bermakna ganda.

2)   Kata jelas tetapi kurang tepat penggunaannya.

3)   Kata kurang jelas dan kurang tepat penggunaannya.

4)   Banyak kata tidak tepat menyebabkan kalimat sulit dipa[

5)   Pemakaian kata tidak tepat, bentuk kata semua salah.

e.    Penggunaan ejaan dan tanda baca dengan penilaian: (skor

1)   Pemakaian  ejaan  dengan  tanda  baca  baik sekali,  penu

kata semuanya benar.

2)  Ada kesalahan ejaan dan tanda baca.

3)   Banyak   kesalahan   ei.aan   dan   tanda   baca   tetapi

dipahami.

4)   Kesalahan ej.aan dan tanda baca banyak sekali.

5)   Penggunaan ejaan dan tanda baca serba salah.

34

bahasa

kalimat

-5):

isan  suku

dapat
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8.   Kerangka pikir

Pembelajaran  bahasa  Indonesia  di  tingkat  SMP  sesu€

Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  menuntut  keterampilan

bidang  menulis.  Salah  satu  keterampilan  menulis  yang  haru€

siswa adalah menulis cerita.

Dalam    menulis    karangan    cerita,    siswa    diharapka

dengan

siswa  di

dikuasai

mampu

mengungkapkan   dan   menceritakan   kepada   pembaca   peristiwa   demi

peristiwa yang bergerak dan. awal sampai akhir sehingga

mendapatkan gambaran yang jelas,  seolah-olah dia sendiri

yang dituturkan penulis.

Sebuah   tulisan    dapat   tersusun    dengan    berbagai

akan

hat objek

io
mponen

sebagai  syarat  terbentuknya  suatu  karangan  yang  lengkap.  Komponen

yang  seperti  isi  paragraf,  organisasi  karangan,  kohesi  dan

diksi atau pilihan kata, dan penggunaan ejaan dan tanda baca.

Pembelajaran   menulis  cerita  dengan   media  gambar  Fast  card

dilaksanakan  melalui tiga   tahap,  yaitu tahap pramenulis,

dan    pascamenulis.    Kegiatan    pada    tahap    pramenulis

persiapan,   inkubasi,   dan   inspirasi.   Dalam   tahap   persiapan

penulis    telah    menyadari    apa    yang    akan    ditulis    dan    I

menuliskannya.

Kedua adalah tahap menulis (iluminasi) yang merupaka

yang    utama    sebagai    lanjutan    kegiatan

seorang

]aimana

kegiatan

setelah     berinsF!irasi     dan



berinkubasi.     Semua    gagasan    dari     hasil     inspirasi    dan

diiluminasikan (dituangkan) ke dalam tulisan.

Tahap  pascamenulis  memupakan  tahap  untuk memerik{
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inkubasi,

menilai,

;::n:,a::e;;:::w::nu:;S:a:n:tsi::n:g;:n:d:a:Sr:urak:I,:anpmepbne:nhea:I:;::inn::in:,;d::P::i;ar:;;yg::i

atas  ke  tengah   atau   ke   bawah,   memotong   kalimat  atau

supaya lebih jelas dan bermakna.

Setelah tahap perevisian, cerita siswa dinilai sesuai d€

rrienambah

penulisan  cerita  berdasarkan  media  gambar  #ach  card.  Hasil

cerita siswa tersebut menjadi ukuran kemampuan menulis cerit€

Untuk  menggambarkan  hal  tersebut,  penelitian

in kriteria

penilaian

penerapan media

gambar   i/ash   card   dalam   peningkatan   kemampuan    menullis   cerita

dirancangdenganpenelitianTindakanKelas(PTK)Pelak!anaannya

dilakukan  dalam  dua  siklus.  Setiap  siklus  terdiri  atas  tiga  ta,hap,  yaitu

perencanaan,   pelaksanaan,  dan  evaluasi.   Untuk  lebih

dilihat bagan berikut ini.

dapat
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BAGAN KERANGRA PIKIR

Pembelajaran
Bahasa dan Sastra

Indonesia

Menulis Cer.rta

Penggunaan Media F/act Card

Perencanaan Pelaksanaan Observasi

Krsp
Tahuni2006

Analisis Temilan

Temuan

Gambar 3.1  Skema Kerangka Pikir
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BAB  111

METODE PENELITIAN

A.   Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Penelitian   merupakan   penelitian   tindakan   kelas   /I

Act/.on     ftesearch/     yang     bertujuan     menggambarkan

keterampilan  menulis  cerita  siswa  Kelas  Vll-C  SMP  Negeri

melalui penggunaan media gambar J/ash card.  Penelitian ini d

dalam    bentuk    kegiatan    bersiklus,    terdiri    atas    empat

perencanaan,  pelaksanaan,  observasi,  dan  refleksi  yang

sebagai berikut:

Perencanaan

p;:i!i:

Room

gkatan

eblmta

anakan

;::i:',a::::

SIKLUS I

Pengamatan
dan Evaluasi

SIKLUS N

Gambar 3.2.  Model PTK Kurt Lewin (dalam Arikunto, 2008: 16)
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a.   Lokasi dan subjek penelitian

Penelitian  ini dilaksanakan di  Kelas VIl-C SMP  Negeri 3

yang  berjumlah  26  orang,  terdiri  atas  10  orang  laki-Iaki  dan

perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap

Baebunta

16  Or?ng

2014/2015.

C.   Fokus penelitian

Untuk menjawab permasalahan, difokuskan penelitian ini,  yaitu:

1.  Faktor siswa, yaitu mengamati perubahan aktMtas siswa,

bertanya   materi   pelajaran   yang   belum   dimengerti,

rti yang

mampu

menjawab  pertanyaan  lisan  guru,  yang  menyelesaikan  tugas,  yang

meminta  bantuan  saat  bekerja,  yang  melakukan  kegiatan

bekerja, dan yang mengerjakan tugas di depan atau di

lain  saat

tulis.

2.  Faktor proses, yaitu mengamati keaktifan siswa dalam menul,is cerita.

3.  Faktor  hasil,   yaitu  siswa  dievaluasi  melalui   pemberian

cerita yang diberikan setiap siklus.

D.    Definisi lstilah

lstilah  dalam  penelitian  ini  perlu  dipaparkan  untuk

menulis

maksud  penelitian.  Istilah yang  digunakan  adalah   menulis cerita,  media

r/ash   card,    dan   peningkatan.    Cerita   adalah   karangan   yi

penceritaaan      serangkaian      peristiwa     yang      berusaha

pertanyaan  tentang  apa  yang  terjadi  atau  bagaimana  proses

sesuatu  peristiwa  atau  perbuatan  yang  diungkapkan  dalam

lng    berisi

menjawab

terjadinya

cerita  ada
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yang   benar-benar   dan   ada   pula   yang   hanya   berdasarkan   imajinasi

penulis.  Media  f/ash  card adalah  suatu  media  dan  sarana  pembelajaran

menulis  yang  berbasis  gambar  yang  dapat  menggugah  inspirasi  dalam

menciptakan   ide   dan   gagasan   dan   dituangkan   dalam   bentuk   cerita

tertulis.    Adapun    yang    dimaksud    dengan    peningkatan    adalah    suatu

perubahan  positjf  yang  sifnifikan  hasil  belaj.ar  menulis  sebagai  implikasi

dari penerapan media gambar i/ash card yang efektif.

E.    Prosedur Kerja penelitian

Prosedur  penelitian  tindakan  kelas  ini  dilaksanakan  dalam  bentuk

siklus.  Setiap  siklus  dilaksanakan  selama  empat  kali  pertemuan.   Untuk

meljhat   penguasaan   siswa   dalam   menulis,   maka   diberikan  tes   dalam

setiap  siklus,  sedangkan  observasi  dilakukan  untuk  mengetahui  aktivitas

SISwa.

Siklus  I

I.   Perencanaan

a.  Menelaah  kurikulum  dan  materi  Kelas  VII-C  semester genap

pelajaran   2014/2015   untuk   mengetahui   kesesuaian  waktu   antara

materi  pelajaran dengan rencana penelitian.

b.  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

c.  Membuat  lembar observasi  untuk  mengamati  kondisi  pembelajaran

di kelas ketika pelaksanaan tindakan  berlangsung.



2.  Pelaksanaan Tindakan

Bentuk-bentuk tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini,

a.  Pengajaran   bahasa   Indonesia   dengan   pokok

cerita.
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bahasan'   menulis

b.   Mengamati   aktivitas-aktivitas   siswa   dalam   proses   pei

untuk  mengetahui  kemampuan  menulis  cerita  selama

tindakan.

c.  Pemberian   tugas   untuk   mengetahui   pencapaian   indil

belajar setelah proses pembelajaran.

d.  Pemberian PR untuk melatih siswa mengerjakan tugas.

e.  Perbaikan jawaban siswa terhadap  indikator yang  belum

atas suatu tugas  yang  diberikan  sampai  indikator terseb

dan  menuliskan komentar tentang kekurangan dan kel

terhadap tugas yang dikerjakan.

berian

hasil

dicapai  di

t tercapai

ebihan siswa

f.   Tiap  pertemuan   guru   mencatat  semua  kei.adian   yang

penting   seperti   kehadiran   siswa   dan   keaktifan   siswa

pelajaran.

3.  Observasi dan Evaluasi

Proses    observasi    yang    dilakukan    dalam    hal

mendokumentasikan pengaruh tindakan yang diberikan

pembelajaran   menulis  cerita   berupa   pengamatan  te

dianggap

mengikuti

se'ama

adalah

Proses

kondisi
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selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Adapun eval

menulis cerita.

4.   Refleksi

Hasil  yang  diperoleh  dalam  tahap  observasi  diku

yaitu tes

:::ea:I:::[k:narit,n:::::jsyatne:S:::tku:e:e:':,a:apma:nj::knactekri:at:ro:::

pembelajaran  menulis cerita.  Hal-hal yang  dianggap  kurang

dan yang sudah baik dipertahankan untuk selanjutnya.

Siklus  11

1.  Perencranaan

a.  Menelaah  hasil siklus I.

diperbaiki

b.  Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

c.  Membuat lembar observasi  untuk mengamati  kondisi  pei

di kelas ketika pelaksanaan tindakan berlangsung.

2.  Pelaksanaan Tindakan

Bentuk-bentuk  tindakan   yang   dilakukan   dalam   pe

pada  dasarnya  sama  dengan  siklus  I  dengan  mengacu

yang telah disusun  untuk siklus 11.

3.  Observasi dan Evaluasi

Proses    observasi    yang    dilakukan    dalam    hal

mendokumentasikan pengaruh tindakan yang diberikan

pembelajaran   menulis  cerita   berupa   pengamatan  te

elitian    ini

bada  RPP

lnl

selama

adalah

Proses

kondisi
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selama pelaksanaan tindakan  berlangsung. Adapun evaluasi yaitu tes

menulis menulis cerita.

4.  Refleksi

Hasil  yang  diperoleh  dalam  tahap  observasi lkan  dan

:::ea:i::sjk:nar:jn:::::'Syatne:S:::tku:::e:i:,a:apma:n,:geknact:|mnat:ro:::

pembelajaran  menulis cerita.  Hal-hal yang dianggap kurang

dan yang sudah baik dipertahankan untuk selanjutnya.

F.    Insti.umen penelitian

lnstmumen  yang  digunakan  dalam   penelitian   ini,   yaitu

dan tes.  Observasi digunakan  untuk memperoleh data aktivita

siswa.  Tes  digunakan  untuk  memperoleh  data  penerapan  n

Card dalam peningkatan kemampuan menulis cerita.

G.   Teknik pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

ini adalah observasi, dokumentasi, dan tes.

1.   Teknik observasi

Observasi    dilakukan    terhadap    aktivitas

diperbaiki

observasi

guru dan

±,diia  flash

penelitian

sebagai

peneliti,  guru,  dan siswa selama proses tindakan berlangsurig. Tujuan

penggunaan teknik ini adalah untuk memperoleh data tindakan
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observer  dan  guru  dalam  mengarahkan  dan  mengontrol

tindakan siswa dalam pembelajaran menulis cerita.

2.   Teknik Dokumentasi

Teknik ini  digunakan  untuk pendokumentasian  gamb€

pembelajaran menulis cerita serta pendokumentasian tulisan

3.   Teknik Tes

Tes  yang  diberikan  kepada  siswa  adalah  tes

aktivitas

§iswa.

menu

Teknik ini digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data

hasil   pengembangan   penerapan   media   gambar

peningkatan kemampuan menulis cerita.

lis  cerita.

mengenai

flash   card  dalam

H.  Teknik Analisis Data

Proses   analisis   data   dilakukan   selama   pengumpulan

setelah    proses    pengumpulan    data    berakhir.    Data   yang

dianalasis     melalui     tiga     tahap,     yaitu     (1)     menyajikan

data  dan

terkumpul

data, (2)

berikut ini.

tindakan  pembelajaran  menulis yang  disajikan  secara

ini dilakukan untuk memudahkan penarikan kesimpulan

sistematis.  Hal

secara tepat.



::mee:n:d:e:Sra::kpkase::::n;au,:dr:t:a:,:::a:::d:::bgeal::a;nr;a:n;ge::i:::a:;;u;ki:k:;:Sdda::

yang   tersajl.   Has"   penafsiran   makna  data  akan   diverifik!asi   untuk

memperoleh  simpulan  akhir yang  dapat  dipercaya.  Dalam

ini,    verifikasi    dilakukan    dengan    cara    meninjau

Iapangan hasil pengamatan,  hasil tes,  melakukan

penelitian

kembali   catatan

wawancaTa

siswa,  dan  berdiskusi  dengan  guru  yang  berperan  sebag

Selain  itu,  verifikasi  dilakukan  dengan  membandingkan  h

dan  hasil  tindakan  pemebelajaran  dari  siklus  ke  siklus.

analisis data dapat digambarkan melalui gambar berikut:

a'sil

dengan

praktisi.

Proses

ur  proses

d]guan:::nasma::e:n:'tf:::st:kand::::::::nyda:ttua::ts::r:::aJ::nmepn!ur::net::te:

::a:n:d:a:r:;:;,,;:;::d:::,u;I::|a:t:t:fsn,:uy;en::eenn:;g::e::;:kia:::e:n::a::a:kaa|tetgeortr,,:::,,

Tabel 1.     Fomat Distribusi Nilai siklus I dan ll

No Interval (dalam skor) Kategori
1 0-34 Sangat rendah
2 35 - 54 Rendah
3 55 - 64 Sedang
4 65 - 84 Tinggi
5 85 -100 Sangat tinggi
Jum'ah



Tabel 2.            Format   Distribusi   Frekuensi,   Persentase,   serta
Ketercapaian  Ketuntasan  Menulis Cen.ta pada Sil
11

46

Kategori
us  I  dan

Tes Belajar Interval nilai Kategori Pers(
i%T)tase

SiklusIdan11 Nilai 65 ke atas TLlntas > 750/i
Nilai di bawah 65 Tidak tuntas <751

I.    Indikator Keberhasilan

lndikator     keberhasilan     penelitian     ini     adalah     bi terjadi

::::,::haanpaab:::Vjt:esr,::S,Wapedn:|agmka:a:nu:I:a:e:t:iu:i:apyuanngdar]!::|t:a:::

karangan,   organisasi   karangan,   penggunan   bahasa,   diksi,

Siswa dinyatakan  berhasil  apabila mencapai 75%  yang  memp

65 ke atas.

an   EYD.

roleh  nilai
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
I

I

I

ketera::::nb::n]un,I,sd:bean::Ss[t;;:an;e,::S'|„::ne:I:::::r,m3e[Buan:ubkukn::

melalui penggunaan media gambar f/ash card. Adapun yang dianali5is adalah

skor  hasil  belajar  siswa  secara  deskriptif,  data  mengenai  hasil  be
I

lajar  dan

perubahan  sikap siswa yang  diambil  dari  pengamatan  dan tanggapan  serta

refleksi yang diberikan.

A.  Hasil Penelitian Siklus I

1.   Perencanaan

Perencanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I sebagai berikut.

a.    Peneliti  bertindak  sebagai  pengamat  dan  pengarah  pe aksanaan

pembelajaran   yang   dilakukan   oleh   guru   dengan   keterampilan

menulisceritasiswaKelasvH-CSMPNegeri3Baebu|tamelalui

penggunaan    media    gambar    #ast    Card.    Guru    mBnerapkan

;::gbe'ta::ar:n::spuasdu:S':::::Su::,::::aat:f,re:::::gpkea[be:aeJ:::,:

mengamati secara totalitas.

b.   Peneliti menyiapkan lembar observasi/pengamatan.
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c.    Kegiatan     yang     direncanakan     dilakukan     oleh

pelaksanaan   pembelajaran   untuk   membangkitkan

meliputi,

1)   Menyusun RPP;

2)   Memilih materi yang sesuai dengan minat siswa;

3)   Memilih tema cerita berdasarkan pengalaman siswa;

4)   menyiapkan media /ash card pembelajaran.

5)   Menyiapkan alat evaluasi.

2.   Pelaksanaan

Tahap-tahap  pelaksanaan  kegiatan  pembelajaran

dengan  skenario  pembelajaran  yang  telah  disusun  si

awal,  inti,  dan akhir.  Hal ini tampak berikut ini.

Tahap  ini  adalah  inti  pembelajaran  keterampilan

siswa Kelas VIl-C SMP Negeri 3  Baebunta melalui

menu

dalam

siswa,

kegiatan

Iis  cerita

penggunaan

gambar   //act    card.    Peneliti    bertindak   sebagai

melaksanakan pembelajaran, sedangkan guru yang

media

kolaborator   yang   mengamati   proses   pembelajaran

berlangsung.

Pada  siklus  I  dilaksanakan  selama  tiga  kali  pi

menit).   Penyajian   materi   menggunakan   metode

yang   sedang

penugasan

dengan   metode  tanya-jawab  yang  dilakukan  secara  lan

(6x35

disertai

sung  oleh
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guru dengan medianya adalah media //ash card.  Kegiatan

terstruktur terdiri atas tiga tahap, yaitu:

a.    Kegiatan awal:

1) Apersepsi dan mengecek persiapan siswa.

2)  Guru  menunjukkan  gambar,  dan  menyuruh  siswa

pesan yang terdapat pada gambar Jyast oard.

3)  Guru   mengajukan   pertanyaan   tentang   aktivitas

pada gambar.

b.     Kegiatan lnti:

1) Siswa   mengamati  gambar  dan   langkah  menyusun

berdasarkan media gambar.

secara

Pesan

karangan

2)::Sn::ubumn:nu'}Sangkar:knagnand,ud::ga:enj::,ng::::iahnc::::

berdasarkan gambar flash card.

3) Siswa menulis karangan berdasarkan gambar yang a

memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda baca.

a dengan

tahap.t:::apmb:r:kmu:]Tn:'nsgebs:::,a,amnegnkua!is:raari:sgadn:ngu:ue;mmuednagh':::

siswa menulis karangan.

1)    Tahap menampilkan gambar #ast Card yang

kegiatan guru, yaitu:

terdiri ata§ beberapa



a) Guru  memben.kan  kesempatan  kepada  siswa  in

gambar flash card.

b) Guru  mengarahkan  siswa  pada  topik  yang  akan

ditulis berdasarkan gainbar //ash card.

c) Guru  mengaktifkan  skemata  siswa  yang  berhubunga

gambar flash card.

2)    Tahap   menjelaskan   gambar   r/ash   card  terdiri   atas

kegiatan guru, yaitu:

a) Guru mengarahkan perhatian siswa terhadap gambar

yang ditampilkan.

b) Guru  mengajukan  pertanyaan  kepada  siswa  tenta

50

dengan

beberapa

a  gambar

:I:::a:a:a/,yaanngped;::P:kea/,:n.afp:;a/,:nygaAa„nngyaanngse:rca|k;esge,.::art;

petani sesuai dengan gambar?,  apa yang dilakukan

sesuai    dengan    gambar   tersebut?    Per+arryaan

membuka  skemata  dan  inspirasi  siswa  tentang  ga

oard yang ditampilkan.

c) Guru menjelaskan tiap-tiap gambar yang ditampilkan.

3)    Tahap menyusun kalimat.  Kegiatan guru, yaitu:

a) Guru  memberikan  contoh  cara  menyusun  kalimat

menurut media gambar i/act card.
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b) Guru memben.kan kesempatan kepada siswa menyusi!n

yang tepat berdasarkan aktivitas dan pesan dalam

card.

4)    Tahap menulis karangan.  Kegiatan guru, yaitu:

a) Guru  menuntun  siswa  menyusun  kerangka  dan

menulis karangan berdasarkan gambar fi/ash Card.

b) Siswa  membacakan  hasil  karangan  dan  siswa/I

menanggapi.

c) Guru memeriksa pekerjaan siswa.

d) Guru memberikan penghargaan kepada siswa dan

yang paling kompak dan hebat.

c.     Kegiatan akhir

1)Siswa    dan    guru    menyimpulkan    materi    menulis

berdasarkan gambar f/ash card.

2) Siswa dan guru melakukan refleksi.

Pada  siklus  I,   penyajian  materi  menggunakan  me

disertai dengan  metode tanya-jawab yang  dilakukan secara

kalimat

±r flash

kan

karangan

]e   inkuiri

langsung

::hm:t|::.s::[ds::edrteenmg::nppeenrtg:::a::rupemneg::tuaknanpoei:j:rrj:,dbeenr:::

::mj:n::gnaghta:::usmedr:::::n::Tgaunadt::gnet:jaat:y::gsd::ue[,:a:,::raj

untuk    menampakkan    kewibawaan    sekaligus untuk    memusatkan
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perhatian   siswa.   Pada   saat   guru   memberikan

;:::e;g::a:c:i:n::::e:nt::::;,::i:h;d:e::::;t::knh#::S:jjh::'tim::;::a::::u:k::saa:t::h:::e:S!:i:::;k:::
untuk  menjawab  dan  atas  jawabannya  itu,  diberi  penguat!n  verbal

berupa   pujian.   Pada   saat   diberikan   penguatan, siswa   lain

tersenyum sambil memuji temannya yang memberi tanggap€

3.   Observasi/Pengamatan

Pengamatan    dilakukan    dengan    mengamati    aktivi

dengan   menggunakan   lembar  observasi   untuk   mencatat

kejadian yang terjadi selama proses belajar mengajar.  Hasil

aktivitas belajar pada siklus I ditampilkan dalam tabel berikut

Tabel 4.10bservasi Aktivitas Siswa pada Siklus I

hanya

as   siswa

kejadian-

observasi

No Aktivitas siswa

Kategori               i

Frekuens

angaTinggi(85-100%)
inggi(65-84%) edan(55-64%)

:ia540/0)

Sangatendah(0-340/.)

1.2.3. Menyimakpengarahan danpenjelasanguruKerjasamadikelompoknyaAktifberdiskusi 211114 80,76

53,84

42

i30
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Mengeluarkan

pendapat
Mengajukan

pertanyaan yang
relevan
Menjawab
pertanyaan
dengan benar dan
tepat
Perilaku yang
tidak relevan
dalam KBM
a. Membicarakan

hal-hal yang
tidak
berhubungan
dengan materi

b.  Keluar masiik
kelas
c.  Bermain-main

16

21

15

10

Berdasarkan    tabel    hasil    observasi in

:,i:|map:I:,aanmb:he::,kpu:::esik:::aj[arbaen]::at,a::::r,:hda:n::die:nedr,I::taonr

perilaku  yang  tidak  relevan  dalam  kegiatan  belajar  rr

ada siswa yang tidak terlibat di dalam indikator tersebut.

Aktivitas   siswa   pada   siklus   I    belum    menunj

masih

adanya

:::ae:u:::asdnayna.keHaan,t:::atsear:h:ts::ddaa'jan:,k:teonrg::ti::::i|a::raapna::

kerjasama di  kelompoknya,  menjawab  pertanyaan  dengan benar dan
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tpeeprta:'n;::nmdeanncamt::gma::::.nupnet::nj;::knaty°arn':':e|::::a:taun:ai:::':ug:::

siswa saja yang terlibat di dalamnya,  inidisebabkankonsent|asisiswa

yang  belum  terfokus  dengan  suasana  belajar  baru  yang menuntut

siswa  untuk aktif bekerjasama di  kelompoknya  dan juga siswa  belum

mampu  mengungkapkan  pertanyaan  dengan   menggu naka'n   kalimat

yang  tepat  dan  keberanian  untuk  menjawab  pertanyaan j ga  masih

::;:f:gs:,ea:in:t::t::::ht::rases::awsae:::::tay:n:'n:ue:agkudkaan|baek::;:t::

lain   yang  tidak  berkaitan  dengan   maten.  dikategorikan  ti

aktivitas siswa siklus  I  masih  berada pada kategori sedang.

yang menj.adi bahan refleksi untuk pelaksanaan Siklus 11.

4.   Evaluasi

Penelitian     yang     bertujuan     menggambarkan     k

menulis  cerita  siswa  Kelas  Vll-C  SMP   Negeri   3   Baebu

gi.   Jadi,

Hal  inilah

erampilan

penggunaan  media  gambar  #ash  card  siklus  I  dilaksana

a   melalui

n  selama

dua   kali   perfemuan.   Pada  akhir  perfemuan   dilaks hasil

belajar   yang   berbentuk   ulangan   harian   setelah   selasai i penyajian

pokok bahasan. Dari analisis deskriptif nilai hasil belajar dis

tabel 4.2 berikut:

ikan pada



55

Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Siswa Siklus I

N Nama

Aspek yan.a diniail

Skor

Tingkat

Isi

Sistematika
Penggu

Pi[ihan

Penggu

dan naaEjaaT::3Ba
'naIca

Keberh
0

Cerita kronologls naan Kata asilan
penyampaiancen'ta Bahasa (%)

1 F3iswan J. 1 1 1 2 2! 7 46.66
2 Suandi 1 1 1 2 21 7 46,66
3 Deni Feri A 2 3 2 2 31 12 80
4 Andi Sahar 1 2 2 2 31 10 66,66
5 Susanto 2 1 2 1 21 8 53,33
6 Zulfiddar 2 2 1 2 11 8 53,33
7 Abd. Halik 1 2 1 2 21 8 53,33
8 Fajri 1 2 1 2 21 8 53,33
9 Riswan G. 2 1 2 2 11 8 53,33
10 Nurmia Syam 1 2 2 2 11 8 53,33
11 Fatmawati 2 3 2 2 31 12 80
12 Sutriani 1 2 1 2 21 8 53,33
13 Rahmadani R. 1 2 1 2 21 8 53,33
14 Sn. Nuriiani 1 2 2 2 11 8 53,33
15 Amalia Saputri 2 2 2 3 31 12 80
16 Ayu Andira 2 3 2 2 31 12 80
17 Nurmi 1 2 1 1 21 7 46,66
18 Syamsinar 8. 1 2 2 1 11 7 46,66
19 Rahmadani M. 2 2 3 2 31 12 80
20 Rahmawati 2 3 2 2 31 12 80
21 Armi 1 2 1 1. 21 7 46,66
22 Irmawati 2 2 3 2 21 11 73,33
23 Halima 1 1 2 2 11 7 46,66
24 Nursanti 1 2 1 2 21 8 53,33
25 Rahmi 1 2 1 2 21 8 53,33
26 lka Prawiastuti 2 2 1 2 21 9 60

Jumlah                                                                                                                             I 232
Nilai Rata-rata232/15=;15.47xl 00/26=59.49

1=Sangatkurang   2=kurang     3=cukup       4=baik          5=salgatbaik
Keterangan Standar Nilai

SB
8
C
K
SK

i::k::n:l'ii,i:i,'t#'ii:ik;t::i:t::;:::i:;7:Ongz5y;;o8:4:£°o}:4°°%
Kurang, nilai 2, tingkat penguasaannya 400/o -5
Sangat kurang, nilai 1, tingkat penguasaannya -
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Berdasarkan  data  pada  Tabel  4.2  di  atas  dapat

bahwa  Rerata  nilai  siswa  terteliti  dalam  kemampuan

pulkan

mendlis  cerita

mencapai     59.49%.     Dengan     demikian,     hasil     capaian

berkualifikasi    Cukup.    Hasjl   tersebut    bila    dilihat    per-

ditemukan  bahwa  (1)  pada  aspek  isi  cerita;  terdapat  15 Ora

tersebut

5k   maka

ng  siswa

:t2a:o5o^:.6m9:%::::,cak::j„::::jjfi::::::,n:2a)t:::aan:'s::k°::snt::i:tYkaaadt::

kronologispen;ampaiancerita;ten-da;:t.5orang.siswaatal 19.23%

orang  siswa  atau  80.77%  mencapai  kualifikasi  kurang,

siswa   atau   3.84%   dengan   kualifikasi   cukup,   dan   (5)

dan

pi

1   Orang

da  aspek

:::og8go;ona;:n:apaa::::,jfi::::jak::a:;.tefr:apoar:n6g°srj:nwgasi::ua::ao^|

mencapai  kualifikasi  sangat  kurang,  dan  7  orang

mencapai kualifikasi cukup.

siswa  atau  26.92%
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Berdasarkan  data   hasil   belajar  tersebut  di  atas  dii

bahwa   hasil   pembelajaran  yang   dicapai   pada   pemberian tindakan

;:ki:g:a:n:u::::a:ig;;::;:::::bn:;;;:;:u;:a::::k:a::ru::::::::;k:e:ia:d:;,::::::::::#;;:e:r:t;
hasil yang dicapai.  Bentuk kesulitan yang dialami adalah ma§ih

kurang,  tepatnya  dala`m  menulis  isi  cerita  (pengembangan

serta  kesesuaian   isi   cerita  dengan   gambar  i/act  candy

tampak usaha pengembangan cerita berdasarkan i/ash card.

Apabila  nilai  hasil  belajar  siswa  dikelompokkan  ke  I

kategori,   maka  diperoleh  distribusi  frekuensi  yang  ditunju

tabel 4.3 berikut ini:

sangat

isi  cerita

tidak

alam  lima

kan  pada

Tabe 4.3  Distribusi Frekuensi dan Persentase Ni ai pada Siklus I

No ]ntervaNilai I Kategori Frekuensi Persentase (%)
Siklus I Siklus I

1 85 -100 Sangat tinggi - -I

2 70 - 84 Tinggi 7 26.92
3 55 - 69 Sedang 2 7.6i
4 40 - 54 Rendah 17 65.38
5 0-39 Sangat Rendah - -

Jum lah 26 100;

Hasil  anketerampilanmenu alisis  deskriptif  dlisceritasiswaK i  atas  menunjukkan  b]hwa  haelasvH-CSMPNegeri3!Baebun
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melalui  penggunaan  media  gambar  i/ash  card  siklus  I

rendah dengan nilai persentase 65.38%.

Berdasarkan  tabel 4.3  di  atas,  distribusi frekuensi,

serta  kategori  ketercapaian  ketuntasan  keterampilan menulis  cerita

siswa Kelas Vll-C SMP  Negeri 3 Baebunta melalui pengg

gambar fi/ash card pada siklus I ditunjukkan pada tabel 4.4 I

Tabel     4.4     Distribusi     Frekuensi,      Persentase,     serta
Ketercapaian Ketuntasan pada Siklus I

media

t:

Kategori

Tes
Interval ni]ai Kategori Frekuen Pers6ntase

Belajar si (o/a)
SiklusI Nilai 65 ke atas Tuntas 7 26!.92

Nilai di bawah Tidak
19

73!.o765 tuntas

Berdasarkan   tabel   4.4   di   atas,   terlihat   bahwa

keterampilan menulis cerita siswa Kelas VII-C SMP Negeri 3

melalui  penggunaan  media  gambar //act  Card pada  siklus

26.92% atau  7 orang  dari 26 siswa berada dalam  kategori 1

Baebunta

I  sebesar

jntas dan

t:u:nrt::7s;a::;:::::;::I:k:a:a:;I;:b::dh::Wr;a;;:r::::;:I;,rt:9;tr:a;:::e:n:at:ia::t:t:;;;i;::::;I:;:aa:s:

yaitu  2  75°/o, data hasil penelitian pada siklus I di atas diang

tuntas  kelas  di  mana  yang  tuntas  mencapai  26.92%.  Pe

ap belum
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perlu  dilanjutkan  pada  siklus  berikutnya  karena  berda

yang ingin dicapai, yaitu peningkatan hasil belajar belum

5.   Refleksi

Siklus  I  dilaksanakan  dua  kali  pertemuan   untuk

terlihat.

tujuan

pilan

menulis  cerita  siswa   Kelas  VI[-C  SMP   Negeri   3   Baebunta   melalui

penggunaan   media  gambar  i/ash  cand.   Sebelum   memasjki   materi

pokok,   terlebih   dahulu   guru   menyampaikan   kepada

pembelajaran    yang     ingin    dicapai,     menciptakan

siswa

suasana

membuat   siswa   dapat   termotivasi   belajar,   membentuk

menyajikan      materi       pelajaran      dengan       menampilkan

membagikan  bacaan  kepada siswa,  menugasi siswa  untuk

media,

:::e;r,I::i:;;::;:s::P::;;g:bi;:e;;:tin::n::a;::W::;S;e:d;aei:u;a:i;;;a:S;::ii:rr::;i:::S;
yang   pada  akhirnya  siswa  tersebut

pada saat mengerjakan tugas.

menemukan   kesulitah-kesulitan

Pada  akhir  pertemuan  pertama  guru  memberikan

mengerjakan    tugas.    Namun,    masih    banyak    siswa yang

menyelesaikan  pekerjaannya  dengan  berbagai  alasan.  Pe

tahap akhir yakni  memberi  penghargaan  kepada kelompok

yang   dapat   mendorong   peningkatan   pembelajaran.   Nan

dan  siswa

kalau
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dipresentasikan secara klasikal belum terlalu  banyak peningl

ini disebabkan oleh siswa belum dapat menyesuaikan secara

model pembelajaran yang baru diterapkan oleh guru.

Kurangnya   meningkatnya   keterampilan   menulis   ce

Kelas   Vll-C   SMP   Negeri   3   Baebunta   melalui   pengguna

gambar  r/ash  card  pada  siklus   I   disebabkan   pula  oleh

bertanya jawab  yang  kurang  menarik,  sulit  menciptakan

atan.  Hal

langsung

kegiatan  belajar  mengajar  kurang  memberikan  kesemp:ta|

a   S]Swa

media

Tanyaan,kepada

siswa  untuk  memecahkan  masalah  sendiri,   kurangnya  ke§empatan

yang        diberikan        kepada        siswa        untuk        men

pengetahuannya,      guru      dalam      mengajar

penggunaan  metode  pembelajaran  yang  tepat  dan  ses

konsep  yang  diajarkan,  guru  dalam  mengajar  masih  in

bangkan

engan

nakan

mudahmetode   konvesional   dengan   alasan   cukup  sederhana

dilakukan,   tidak  ada  penggunaan   media   pembelajaran

membantu siswa dalam memahami suatu konsep.  Berdas

maka tidak  mengherankan jika  kemudian  hari  diperoleh

yang masih kurang memuaskan.

8.  Hasil Penelitian Siklus 11

1,   Perencanaan

Kegiatan awal yang dilakukan dalam perencanaan sik

menelaah   kekurangan   pembelajaran   bahasa   Indonesia   s

menentukan  materi  dan  media  untuk  siklus  11,  yaitu  pene

hal  ini

belajar

11  adalah

us   I   dan

rapan  media
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#ast  Card  dalam  meningkatkan  kemampuan  menulis  Gen.ta. Kemudian

mempelaj.ari  bahan  yang  diajarkan  dari  berbagai  sumber  sep5rti  buku-

buku  yang   membahas  tentang   menulis,   baik  dari   buku  sum

relevan    maupun    dari    buku    paket.    Selanjutnya,    membuat

pembelajaran untuk tiga kali perfemuan. Menyediakan sarana p

yang   diperlukan,   membuat  lembar  observasi   untuk   melihat

siswa pada saat proses belajar mengai.ar sebagai alat evaluasi.

2.   Pelaksanaan

Struktur  pelaksanaan  pembelai.aran  siklus  11  hampir sa

siklus  I,  yakni  tetap  mengulangi  semua  kegiatan  pembelaja

saja,    semua    kegiatan    tersebut    lebih    dioptimalkan    ses

kekurangan siklus I.

Pada   siklus   11   dilaksanakan   selama   tiga   kali   perte

menit).   Penyajian   materi   menggunakan   metode   inkuiri   dan

disertai dengan metode tanya-jawab yang dilakukan secara la

guru   dan   medianya   adalah   gambar  #ast   card.   Kegiatan

dengan siklus 11 yang secara terstruktur terdiri atas tiga tahap,

a.   Kegiatan awal:

1)    Mengecek kesiapan siswa.

2)    Apersepsi dan memutarkan musik.

ng

3)    Tanya jawab  tentang  aktivitas  masyarakat  di  lingkun

siswa.

er  yang

rencana

keaktifan

a  dengan

n.   Hanya

dengan

lan   (6x35

kooperatif

sung oleh

9,uru   sama

an  sekitar
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b.    Kegiatan  lnti:

1)    Siswa    mengamati    gambar   dan    langkah    menyusun    karangan

berdasarkan media gambar.

2)    Siswa   menulis   dengan   menggunakan   kata   penghubung   yang

akan diurut menjadi sebuah cerita berdasarkan gambar.

3)    Siswa     menulis     berdasarkan     gambar     yang     ada     dengan

memperhatikan penggunaan ejaan dan tanda baca.

Dalam   membimbing   siswa   menulis,    guru   juga   mengikuti   tahap

berikut   inj   sebagai   langkah   praktis   dan   memudahkan   siswa   menulis

karangan.

1)  Tahap menampilkan gambar yang terdiri atas beberapa kegiatan guru,

yaitu:

a)    Guru  mengrahkan siswa memperhatikan gambar seri.

b)    Guru  mengarahkan siswa mengidentifikasi pesan dalam gambar`

c)    Guru   mengaktifkan   skemata  siswa   yang   berhubungan  dengan

gambar  melalui  tanya  jawab  tentang  hubungan  gambar  den

kehidupan siswa.

2)  Tahap menjelaskan gambar terdiri atas beberapa kegiatan guru,  yaitu:

a)    Guru    mengarahkan    perhatian    siswa   terhadap   gambar   yang

ditampilkan.



b)    Guru   mengajukan   pertanyaan   kepada   siswa

yang  ditampilkan,   berkaitan  dengan  apa,   d/.  nana,

mengapa.

c)    Guru menjelaskan secara singkat gambar yang

3) Tahap menyusun kalimat.  Kegiatan guru,  yaitu:

a)    Guru   memberikan   contoh   cara   menyusun   kalimat

menurut media gambar.

b)    Guru  memberikan  kesempatan  kepada siswa menyusun

yang  tepat  berdasarkan  gambar  dan  mengoreksi

kesalahan.

4) Tahap menulis karangan.  Kegiatan guru, yaitu:

a)    Guru    mengarahkan    siswa    menulis    karangan    be

gambar.

b)    Siswa membacakan karangan dan siswa lain

kalimat

terdapat

dasarkan

menanggapI.

c)    Guru memeriksa pekerjaan siswa dan dikembalikan ke

d)    Siswa melakukan revisi karangan yang ditulis.

c.    Kegiatan akhir

1)    Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

2)    Siswa dan guru melakukan refleksi.

Pada   siklus   11   dalam   menyajikan   materi   menggunakt

kooperatif,  disertai  dengan  metode  tanya-jawab  yang

metode

dilakukan  secara

langsung  oleh  guru.  Pada  perfemuan  pertama  guru  membuk pelajaran
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Keri'asama di
kelompoknya
Aktif berdiskusi
Mengeluarkan
pendapat
Mengajukan
pertanyaan yang
relevan
Menjawab
pertanyaan dengan
benar dan tepat
Perilaku yang tidak
relevan dalam KBM
a. Membicarakan

hal-hal yang
tidak
berhubungan
dengan materi

b.  Keluar masuk
kelas
c.  Bermain-main

24

24
22

24

24

keluar  masuk,  bermain-main,  dan  membicarakan  hal  yangtidak  relevan

dengan  materi  pelajaran  berkurang  drastis,  sebaliknya  siswa

menyimak,  aktif  ber[anya  dan  menjawab  pertanyaan  mening

signifikan.

lyang aktif

sangat
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4.   Evaluasi

Penelitian  yang  bertujuan  menggambarkan  keterampil€

cerita  siswa  Kelas  VIl-C  SMP  Negeri  3  Baebunta  melalui  pi

media    gambar   #ast    card   siklus    11    dilaksanakan    selama

perfemuan.   Pada  akhir  pertemuan  dilaksanakan  tes  hasil  b€

menulis

dua    kali

ljar  yang

berbentuk ulangan  harian setelah selasai  penyajian  pokok bahasan.  Dari

analisis deskriptif nilai hasil belajar disai.ikan pada tabel 4.6

Tabel 4.6 Data  Hasil  Belajar Siklus 11

berikult:

No Nama

Aspek yang din ilai                                                  I

Skor

TingkatKeberh

'si

Sistematikadankronologis

Pengguna Pilihan

PenggunaanEjaan

Cerita Penyampaiancerita
anBahasa Kata danTandaBaca asllan(%)

1 Riswan J. 2 2 2 2 21 10 66,66
2 Suandi 3 2 2 2 21 11 73,33
3 Deni Feri A. 3 3 3 3 31 15 100

4 Andi Sahar 3 3 3 3 31 15 100

5 Susanto 3 2 2 3 21 12 80
6 Zulfiddar 2 2 2 2 31 11 73,33
7 Abd. Halik 2 2 2 2 21 10 66,66
8 Fairi 2 2 2 2 31 11 73,33
9 Riswan G. 2 2 2 3 21 11 73,33
10 Nurmia Svam 2 2 2 2 21 10 66,66
11 Fatmawati 3 3 3 3 31 15 100

12 Sutriani 3 2 2 2 21 11 73,33
13 Rahmadani R. 3 2 2 2 21 11 73,33
14 Sri  Nurliani 3 2 2 3 21 12 80
15 Amalia Saputri 3 3 3 3 31 15 100

16 Ayu Andira 2 2 2 2 31 11 73,33
17 Nurmi 3 2 2 2 21 11 73.33
18 Syamsinar 8. 2 2 2 2 21 10 66,66
19 Rahmadani M. 3 3 3 3 31 15 100

20 Rahmawati 3 3 3 3 31 15 100

21 Armi 2 2 2 2 21 10 66.66
22 lrmawati 2 3 3 3 31 14 93,33
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23 Ha'ima 2 2 2 2 3 11 73,33
24 Nursanti 3 2 2 2 21 11 73,33
25 Rahmi 2 2 2 3 31 12 80
26 Ika Prawiastuti 2 2 2 3 21 11 73,33

Jumlah                                                                                                                                      I 311

_ Nilai Rata-rata 311/15=20.73xl00/26=79.74

Berdasarkan data pada Tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa

Rerata nilai siswa terteliti dalam kemampuan  menulis cerita pad

mencapai 79,74%.  Dengan demikian,  hasil capaian tersebut ber

Baik.  Hasil tersebut bila dilihat per-aspek maka ditemukan bahwa

aspek menentukan isi cerita; terdapat 13 orang siswa atau 50%

siklus  11

(1) pada

encapal

kualifikasi  kurang,  13  orang  siswa  atau  50%  mencapai  kualifikasi  cukup,

:29)opraadn:::sP;::::tue:3at:k7ao/:a:eknr:n;;:g{:a:,::::,ink:::anng,C;r::tnt:r:,::aat

I

atau26.92%mencapaikualifikasicukup,dan(3)padaaspekpe|

bahasa;   terdapat   19   orang   siswa   atau   73.07%   mencapai

kurang,  7 orang siswa atau 26.92%  mencapai kualifikasi cukup

aspek  pilihan  kata.  terdapat  14  siswa  atau  53.84%  dengan

kurang,  dan  12 orang siswa atau 46.15%  mencapai kualifikasi c

(5)  pada  aspek  penggunaan  ejaan  dan  tanda  baca,  terdapat

atau  53.84% dengan  kualifikasi  kurang dan  12 orang siswa ate

mencapai kualifikasi cukup.

Hasil  keseluruhan  yang  dicapai  siswa terteliti  dalam  per

menulis  cerita  dengan  menggunakan  media  gambar  f/act  a

ggunaan

kualifikasi

(4)  pada

kualifikasi

ukup,  dan

14  siswa

u  46.15%

elajaran

disiklus



kedua  yang  menunjukkan  bahwa  kemampuan  siswa  menulis  i;

sistematika  dan  kronologis  penyampaian  cerita  umumnya  telah

mengembangkan   isi   cerita,   siswa   telah   dapat   menggunakan

dengan   lancar   dan   cermat,   siswa   dapat   menggunakan   pilih

dengan  tepat dalam  cerita,  serta telah  mampu  menggunakan  ej

tanda baca dalam menulis cerita.

Perkembangan   keterampilan   menulis   cerita   siswa

hasil  penilaian  siklus  pertama,  dan  kedua,  menunjukkan  pe

Dalam  hal  ini,  semua  siswa  mengalami  peningkatan.  Penelitian

perlu  dilanjutkan  ke siklus  berikutnya  (siklus  ketiga)  karena
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cerita,

mampu

bahasa

n   kata

an  dan

ihi  tidak

Semua

telah  berhasil  mencapai  target,  baik  berdasarkan  penilaian  pro

aktivitas siswa maupun berdasarkan penilaian hasil.

Apabila   nilai   hasil   belajar  siswa   dikelompokkan   ke  dal

kategori,  maka diperoleh  distribusi frekuensi  yang  ditunjukkan  p€

4.7 berikut ini:

Tabel 4.7  Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai pada Siklus 11

No Interval Ni[ai Kategori
Frekuensi Persentase(%)I

Siklus  11 Siklui  11

1 85 - 100 Sangat tinggi 7 26.92
2 70 - 84 Tinggi 14 53.84
3 55 - 69 Sedang 5

I1923

40 - 540-39

il
4 Rendah 0
5 Sangat Rendah 0

Juml ah 26 1001



Hasil  analisis  deskriptif  di  atas  menunjukkan  bahwa  kete

menulis   cerita   siswa   Kelas   Vll-C   SMP   Negeri   3   Baebunta

penggunaan   media   gambar   #ast   card  siklus   11   dikategorika

Selanjutnya,  pada  siklus  11  terlihat bahwa  penerapan  media  gain

card berada pada kategori tinggi dengan nilai persentase 53,840/o.

Berdasarkan  tabel  4.7   di   atas,   distribusi   frekuensi,   per

serta  kategori  ketercapaian  ketuntasan  penerapan  media  gaml

card pada siklus 11 ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut:

Tabel4.8 :            Distribusi      Fr?kuensi,      Persentase,      serta
Ketercapaian Ketuntasan pada Siklus 11

69

mpilan

melalui

tinggi.

IT  flash

flash

Tes
Interval nilai Kategori Frekuensi Persenfase

Belajar (%)I
Siklus11 Nilai 65  ke atas Tuntas 21 80.76:

Nilai di bawah Tidak 5
19.23!65 tuntas

Berdasarkan    tabel    4.8    di    atas,    terlihat    bahwa    pers!ntase

keterampilan  menulis  cerita  siswa  Kelas  Vll-C  SMP  Negeri 3  Baebunta

melalui   penggunaan   media  gambar  r/ash  card  pada  siklus   11  s besar

80.76°/o atau  21  dari 26 siswa berada dalam  kategori tuntas dan  19.23%

atau 5 siswa dari 26 orang berada pada kategori tidak tuntas. Dari Siklus  I

sampai   siklus   11,   keterampilan   menulis   cerita   siswa   Kelas  Vll-C

Negeri   3   Baebunta   melalui   penggunaan   media   gambar   //ash

mengalami peningkatan yang sangat signifikan.



ada hubungannya dengan pelajaran seperti berbicara sesama

keluar masuk ruangan tanpa alasan yang jelas.

Peningkatan  aktivitas  dan  respons  positif siswa  dipen
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;;:i;a;p:t:a:;::w;i;:;:;;:;;:::i;:a:::;;h::n;::r:;a;n:::::jt:eii:ge;::;i;::i::i:::i::Si:i;;i,;s;
menggunakan     media     gambar,     baik     ketidaksenangannya

kesenangannya.    Alas    masalah    yang    diutarakan,    guru

menyelesaikannya.

mau Pun

bantu

Selama   kegiatan   berlangsung   hingga   akhir   pertemuan   c|engan

menerapkan  media  gambar  //act  card  dalam  pembelajaran  me|y

karangan,  banyak terjadi  perubahan  pada siswa dalam  menulis se

pembelajaran dinyatakan tercapai dengan maksimal.

Tercapainya   pembelajaran    menulis    siklus    11    disebabkan

beberapa kreativitas guru seperti tampak berikut ini.

1)   Guru         mengidentifikasi         masalah        siswa        dan mem

ngga

oleh

bantu

menyelesaikannya,  seperti  kesulitan  siswa  memahami  pesan  qalam

#ast  card,  kesulitan  siswa  mengembangkan  kerangka. Masalah   ini

dibantu oleh guru yang akhirnya siswa mampu menulis karangan

2)   Guru membantu dan mengarahkan siswa menyelesaikan masalah
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3)   Guru memberikan motivasi belajar siswa.

4)   Guru  menerapkan  pujian/penguatan,  baik  verbal,  nonverbal,

hadiah.

5)   Guru   menerapkan   hukuman   bagi  siswa  yang  tidak

pelajaran.

6)   Media  yang  digunakan  adalah  media  gambar  //ash  card

menuntun   siswa   dalam   menulis   dengan   media   gambar

maupun

:i:ut:umr:

dalam   mengidentifikasi   karakteristik   gambar  yang   dijadikan

menulis.

r 7)   Guru  menuntun  siswa secara terstruktur dalam  menulis,  mulai

observasi    media    gambar,    diksi,    ketepatan    kalimat,    ejaa

kerapian.

8)   Gambar  #ast   card  disesuaikan   dengan   konteks   sosial   kel

bahan

Proses

I.     dan

siswa    seperti    aktivitas    pertanian    dan    perkebunan    yang

merupakan aktivitas sehari-hari anak dan keluarganya.

Berdasarkan   uraian  tersebut  dapat  dinyatakan   bahwa   in

yang  dihadapi  siswa  senantiasa  dipecahkan  masalahnya  pada

juga

siklus   11.

Masalah tersebut diketahui pula berdasarkan hasil tes dan aktivitas

siklus 11 yang rata-rata mengalami peningkatan.

siswa

perhat[::ds:s;:::,::a'pr:es:I:t::ms::ta:ar::d:,S|k:::n::I;ts::,aj:::[r[:haant
dari  perhatian  serius  dari  siswa  dalam  menanggapi  materi.  Sikap §iswa

i,,Z:
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positif

terhadap  metode  dan  media  yang  disajikan.  Pada  saat  guru  ndemantau

siswa dalam  mempelajari materi temyata pada umumnya aktif.

tidak ada siswa yang melakukan aktivitas lain.

Selain

C.  Pembahasan Hasil Penelitian

Dari   hasil  analisis  kuantitatif  dan   kualitatif  tampak  bah

itu'

a  pada

dasamya   penggunaan   media   gambar  #ast   card   dapat   metberikan

perubahan   nilai   dan   perilaku   siswa   dalam   belajar.   Hal   ini   di yatakan

::::abhspeebneg':I:ra:e;:rnagpabnerpmu:t:td:a::°:,esr;:f'd::n:et:;taer:,:|[and:buer:

suatu   masalah,   mereka  tidak  mampu   memecahkan   masalah

dengan  usaha sendiri.  Langkah-Iangkah  pelaksanaan  menurut

:::c5:rj::5)s:emb:i:a!b::r:knuyt;a)teGn:ar:gin::,unJguak:::rsutaetrus::u|;ba:;)i,b)s:su;:

mendengarkan  sambil  menjawab  pertanyaan  guru;  d) siswa  dibe'ri

menuliskan  karangan  sederhana sesuai gambar atau  cerita guru

kata-katanya sendiri.

Berbeda  dengan   keterampilan   menulis  cerita  siswa  Keh

SMP  Negeri  3  Baebunta  melalui  penggilnaan  media  gambar

tugas

dengan

Vll-C

flash  card.

Pada    siklus    I    selama   kegiatan    berlangsung,    terlihat   bahwa

termotivasi  untilk  mengikuti  pelajaran.   Disebabkan  adanya  tugs



diberikan   pada   setiap   pertemuan.   Siswa   diharapkan   memp€

sejauh  mana  penguasaan  materi  yang  telah  diajarkan.   Hal  in

yang   diungkapkan  Latuheru  (2009:   107)   bahwa  pembelajaran

cerita dengan  bantuan  media J/act card (kartu gambar) dihar

meningkatkan  siswa  dengan  cepat.  F/ash  card  (kartu  kecil
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i  senada

menulis

yang

dapat

berisi

;:et;a:nag:;e:k:s:,::r:k,;a::,:dep:ea;::;:;:,:p:e:ru:p:::ann:emme::e::t:yr::a:nds:e:hg::a:df:::kp:a:t

sedemikian  rupa  dengan  tujuan  memperlancar  proses  belajar  I,engajar.

Melalui  fi/ash  card,  pembelajaran  akan  bermakna  dan  menarik  s

menimbulkan daya tarik tersendiri bagi siswa untuk menulis cerita.

Selain   itu,   pada   akhir   siklus   ini   siswa   sudah   mempe

aktivitas  yang  cukup  baik  dalam  belajar  kelompok.  Seperti

lihatkan

siswa

belum  mengerti  sudah  mulai  bertanya  kepada teman  kelompok

yang

ya  atau

:uer:nbyear,kabneg:::b(:::anks:Sp::atyea::nnsyuad::mpma:nmg:::ertdj:ns:saja;ua'::

mengajukan   diri   mengerj.akan   soal   di   papan tulis   dan   motivasi   untuk

belajar  meningkat.  Kegiatan  tersebut  sesuai  langkah-langkah

media  i/ash  card  menurut  Suprijono  (2009:   125)  sebagai  b

penerapan

menyampaikan   kompetensi   yang   ingin   dicapai;   b)   menyajikan

sebagai    pengantar;    c)    guru    menunjukkan/memperlihatkan

gambar kegiatan  berkaitan  dengan  materi;  d)  guru  menunjuk/in

;   guru

materi

gainbar-
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siswa    secara    bergantian    memasang    /mengurutkan    gamba'r-gambar

emikiranmenjadi  urutan  yang  logis;  e)  guru  menanyakan  alasan/dasar

urutan   gambar  tersebut,   i)   dan   alasan/urutan   gambar  ters ut   guru

memulai  menanamkan  konsep/materi  sesuai  dengan  kompetersi  yang

'ng'nd's=a,padapertemuanakh|rs|k|ussatusetelahdladak!nnyates

akhir siklus  satu  terlihat terjadi  peningkatan  pada  hasil  belajar

mana  nilai  rata-rata  yang  dicapai  §iswa  masih  kurang.  Namun,

belum maksimal pada siklus I adalah guru kurang menuntun si

siswa  di

hal  yang

swa secara`

kelompok  dan  individu  dalam  belajar  serta  pemberian  penguatan  yang
i

kurang:ete,ah    d,adakan    refleksi    kegiatan    pada    Siklus   Satli    maka

dilakukan   beberapa   perbaikan kegiatan   yang   dianggap   perlu   demi

peningkatan keterampilan menulis cerita siswa Kelas Vll-C SMP Negeri  3

Baebunta  melalui  penggunaan  media  gambar  //ash  Card.  Pads  siklus  I

dan  11, aktivitas dan motivasi siswa dalam belajar mengalami per

Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam diskusi kelompok,

pada waktu pembelajaran  berlangsung,  keberanian dan rasa p

siswa   untuk   mengajukan   diri   mengerjakan   soal.   Menurut

(2004:  23-24)  bahwa  media  gambar  diam   mempunyai  impli

bertanya

::::::a:ar:i:Lya:jt:;)i::::::.ugnaama:agra;abnagrdd:::,thin:::::a::a:;ip::s:;::

``
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secara  tepat  membantu  siswa  memahami  dan  mengingat  isi

bahan-bahan verbal yang menyertainya.

Setelah  diberikan  tes  akhir siklus  dua,  nilai  rata-rata

siswa  berada  pada  kategori tinggi.  Dengan  demikian,  dapat di

dicapai

§lmpu lkan

:::::ntkaet:re:::,)I:hen:geunnu:':nc:r:tda,as:SawmabaKre;/aasstv:'::a:::,n!keagter|a:

:;:b::;;t:e::n;c:::eon:::hms;:a:kce:i:a:;t;f:d:a;:::sa:P:rtgi:na:::k°pr%;:e°::u:::o2r7j::::y;:k:

edukatif,  maka penilaian analitik juga tetap relevan diperlukan

Pembelajaran      penerapan      pembelajaran

keterampilan  menulis  cerita  siswa  Kelas  Vll-C  SMP  Negeri

guru.

dalam

t::i::u,ypaenngggbuanr:and|::::aang.a::::,:ams:y::rdsismweanutTdta:is:eamTjrubpe::jaanr

berkelompok  dengan   media  gambar  #ast   card  melalui

kelompok   yang   diberikan    nomor   per   siswa.    Teknik   ini

merupakan sesuatu yang baru dan membantu mereka dalam

ada  hal yang tidak bisa dipahami,  maka dapat diselesaikan

sama kelompok.

Berdasarkan   hasil   pengamatan   penulis,    pembelajg

penerapan  media  gambar  #ach  Card  dapat  meningkatkan

bentukan

gi   siswa

ajar. Jika

dengan

motivasi  dan

prestasi  belajar memahami cerita.  Kelompok belajar terdiri atas golongan
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siswa berprestasi yang tinggi dengan rendah yang dipasangkan.

yang   dialami   oleh   siswa,   bukan   menjadi   masalah   pribadi,   I

menjadi masalah bersama dan diselesaikan secara kelompok.

Perbandingan  persentase  ketuntasan  keterampilan  men

siswa  Kelas  VIl-C  SMP  Negeri  3  Baebunta  melalui  pengguna

Masalah

is  cerita

n  media

;a::u:::i#c:e:r;::::n,:8;Paa7d6:%::;k;uas:,I,::k:::iaprs:N:e:g::a:°s,::un:a::,::::ttgjkr:im::;:u:

penggunaan   media   gambar   //act   card  mengalami   peningka

sangat signifikan.

an   yang



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN
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A.   Kesimpulan

Penyajian  hasil  penelitian  dan  pembahasan  penelitian  ini  tentang

keterampilan  menulis  cerita  siswa  Kelas  VIl-C  SMP  Negeri  3  Baebunta

melalui    penggunaan   media   gambar   #ast   card.    Hasil   penelitian   ini

menunjukkan bahwa:

1.   Hasil  belajar siswa siklus  I  diktegorikan  sedang  dengan  nilai  rata-rata

59.49  dan   meningkat  pada  siklus   11   menjadi   kategori  sangat  tinggi

dengan nilai rata-rata 79.74.  Ketuntasan belaj.ar pada siklus I sebesar

26.92%   dan   meningkat   pada   siklus   11    menjadi   80.76%.    Dengan

demikian,  keterampilan menulis cerita siswa Kelas Vll-C SMP Negeri 3

Baebunta melalui penggunaan media gambar Ji/ash Card meningkat.

2.   Penggunaan  media  gambar r/ash  card meningkatkan  kekatifan  siswa

dalam    belajar.     Indikator    peningkatan    tersebut    dapat    dicermati

berdasarkan hasil  belajar dari siklus I  dan  ke siklus 11 yang  mengalami

perubahan,  terutama  pada  perubahan  sikap,  motivasi,  antusias,  dan

nilai siswa belajar siswa memahami materi.

8.   Saran

Sesuai  dengan  kesimpulan   di  atas,   diajukan  saran,   yaitu  guru

hendaknya  menggunakan  media  gambar  #ast  card  karena  media  ini

--,    `,1
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memotivasi    siswa,    menciptakan    masyarakat    belajar,    serta    dapat

membantu  siswa  memahami  materi  pelajaran.  Bagi  siswa,  hendaknya

lebih    meningkatkan    proses    dan    keaktifan    dalam    belajar    bahasa

Indonesia,   khususnya  menulis  cerita  sehingga  hasil  yang  diperoleh  di

masa  mendatang  lebih  meningkat.  Bagi  peneliti  selanjutnya,  diharapkan

mengkaji  masalah  yang  relevan  dengan  rancangan  penelitian  Tindakan

Kelas  (PTK)  guna mengetahui  lebih  ilmiah tentang  keterampilan  menulis

cerita siswa melalui penggunaan media gambar #ast card SMP.
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RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN

Mata pelajaran           :  Bahasa Indonesia

Kelas/Semester      :  Vll-C /ll

Alokasi waktu             :  2x 35 menit

Lampiran  1

I.    Standar Kompetensi

•     Mengungkapkan   pikiran,    perasaan,   informasi,   dan   pengalaman

secara   tertulis   dalam      bentuk   karangan:      surat   undangan:   dan

dialog tertulis

11.   Kompetensi Dasar

•     Menulis         karangan         berdasarkan         pengalaman         dengan

memperhatikan   pilihan kata dan penggunaan ejaan

Ill.    Indikator

a.    Kognitif:

Proses   :  Menentukan sistematika penulisan karangan

Produk   :   Menulis karangan berdasarkan pengalaman  priba

dengan memperhatikan pilihan kata dan  penggunaa

eJaan

b.    Afektif:

Karakter :  Keriasama menaanalisis sistematika dalam penulisan

karangan

Sosial       :  Saling membantu menyelesaikan soal-soal latihan

c.    Psikomotor

Terampil menulis berdasarkan pikiran,  perasaan, dan

pengalaman dalam bentuk karangan.

IV.         Tuiuan  pembelaiaran

a.    Kognitif:

Proses  :  Setelah mendengarkan penjelasan dari guru siswa

diharapkan   mampu
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Mengungkapl(an pikiran, perasaan, informasi, dan

pengalaman secara tertulis dalam  bentuk karangan

Produk :Setelah       mengikuti       proses       pembelajaran      siswa

diharapkan mampu menulis karangan

b.   Afektif:

Karakter: Selama  proses  pembelajaran,  siswa  memiliki  kebiasaan

bekeriasama dengan teman dalam menyelesaikan tugas

dengan teliti

Selama proses pembelajaran, siswa memiliki inisiatif

atau prakarsa dalam menyelesaikan tugas-tugas dengan

benar

Sosial     : Selama proses pembelajaran, siswa dapat bekerjasama

dalam menyelesaikan soal-soal latihan

c.    Psikomotor:

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan

terampil dalam menulis karangan

V.     Metode/ IV[odel  Pembelajaran

Metode Pembelaiaran

1.   Ceramah

2.    Diskusi

Model Pembelaiaran

1.          Kooperative   Leaming   Tipe   P/.cfure   and   P/.oil/re   (Berbasis

Penyajian Gambar)

Vl.   Langkah-[angkah pembela.iaran

A.   Kegiatan Awal (10 menit)

1.   Guru mempersiapkan siswa.

2.   Guru menyampaikan tema/subtema pembela.iar.an.

3.   Guru menyampaikan tuji[an pembelajaran yang ingin dicapai.

4.   Mengadakan apersepsi

8.   Kegiatan lnti (60 menit)

1.   Tahap Penanaman Konsep
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a.   Guru menjelaskan materi pembelajaran

b.   Guru membentuk kelompok

c.   Siswa  membaca  materi  dan  men.ielaskan  pengertj.an  menulis,

mengarang, kerangka karangan, dan gambar.

2.   Tahap Menampilkan Gambar

a.   Guru        memberikan        kesempatan        kepada        siswa

memperhatikan gambar

b.   Guru mengarahkan siswa pada topik yang akan disusun dan

ditu'is

c.   Guru    mengaktifl(an    skemata    siswa   yang    berhubungan

dengan gambar

3.   Tahap Menjelaskan Gambar

a.   Guru  mengarahkan  perhatian siswa terhadap gambar yang

ditampilkan

b.   Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang gambar

yang ditampilkan

c.   Siswa menjelaskan gambar yang ditampilkan

4.   Tahap Menyusun Kalimat

a.   Guru memberikan contoh cara menynsun kalimat yang tepat

menurut gambar.

b.   Giiru   memberikan   kesempatan   kepada   siswa   menyusun

kalimat yang tepat berdasarkan gambar.

5.   Tahap Menyusun Kerangka Karangan

Siswa   menyusun   kerangka  karangan   berdasarkan   gambar

dengan tuntunan guru

6.   Tahap Pembahasan

a.   Guru memeriksa peker.iaan siswa

b.   Siswa melaporkan hasil pekerjaan

C.  Kegiatan Akhir (10 menit)

1.   Guru        bersama-sama        siswa        menyimpulkan        materi

pembelajaran



2.   Gara memberi motivasi dan tugas kepada siswa

VIl.  Alat dan Pembelajaran

•     Media Gambar

•     Buku Bahasa Indonesia, Kelas VII

.    KTSP2006

VII.  Penilaian

Soal/lnstrumen : Terlampir
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2.   Gara memberi motivasi dan tugas kepada siswa

VIl.  Alat dan Pembelajaran

•    Media Gambar

•     Buku Bahasa Indonesia,  Kelas vll

KTSP2006

Vll.  Penilaian

Soal/lnstrumen : Terlampir
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RENCANA PELAKSANALAN PEMBELAJARAN

Mata pelajaTan          : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester      : VII-C/II

Aloka§i waktu            : 2x 35 menit

Pertemuan                     :  11

Standar Kompetensi
•    Mengungkapkan pikiran, perasaan.  informasi]  dan  pengalaman

secara  tertulis  dalam    bentuk  karangan,    surat undangan,  dan

dialog tertulis

Kompetensi Dasar
•    Menulis       karangan       berdasarkan       pengalaman       dengan

memperhatikan  pilihan kata dan penggunaan ejaan

Ill.        Indikator

a.     Kognitif:

Pi'oses  : Menentukan sistematika penulisan karangan

Produk :  Menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi

dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan

ejaan

b. Afektif:

Karakter: Ker.iasama menganalisis sistematika dalam penulisan

karangan

Sosial     : Saling membantu menyelesaikan soal-soal latihan

c.  Psikomotor

Terampil menulis berdasarkan pikiran, perasaan, dan

pengalaman dalam bentuk karangan.

IV.      Tujuan pembelajaran

a-     Kognitif:

Proses  :  Setelah mendengarkan penjelasan dan. guru siswa

diharapkan  mampu
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Mengungkapkan pikiran,  perasaan,  informasi, dan

pengalaman secara tertulis dalam   bentuk karangan

Produk:Setelah       mengikuti       proses       pembelajaran       siswa

diharapkan mampu menulis karangan

b.     Afektif:

Karakter: Selama  proses  pembelajaran,  siswa  memiliki  kebiasaan

bekerjasama dengan teman dalam menyelesaikan tugas

dengan  teliti

Selama proses pembelaiaran,  siswa memiliki inisiatif

afau prakarsa dalam menyelesaikan tugas~tugas dengan

benar

Sosial     : Selama proses pembelaiaran. siswa dapat bekeriasama

dalam menyelesaikan soal-soal latihan

c.     Psikomotor:

Setelah menaikuti  proses Dembelaiaran siswa diharaDkan

terampil dalam menulis karangan.

V.     Metode / Model  Pembelajaran

Metode  Pembelaiaran

1.   Ceramah

2.    Diskusi

Model  Pembelaiaran

Kooperative     Learning     Tipe     P/.cfure     and    P/.cfure     (Berbasis

Penyajian  Gambar)

Vl.        Lanqkah-lanqkah pembelaiaran

NO. Kegiatan Waktu
1. Kegiatan Awal 115menit

• Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
saiam, menyapa siswa, dan mengabsen siswa.

• Melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai
materi yang akan dipelajari untuk memancing daya
jngat siswa (apersepsi)

• Siswa  rrierTipei.siapkan c!in  untuk iiierigikijti
materi/
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2. Kegiatan lnti

60 menit

•  Guru kembali menampilkan gambar untuk
merangsang kembati ingatan dan pemahaman
siswa tentang gambar yang te!ah didiskusikan dan
dibahas pada pertemuan sebelumnya

•  Siswa mencermati kembali kerangka karangan yang
telah disusun.

•  Sis`,A,Ja mengembengkan kerangka `,Jang {e!ah
disusun menjadi  karangan

•  Setelah karangan §elesai, setiap kelompok
membacakan hasi} pekerfeannya dan siswa lain
menanggapi

3. Kegiatan Penutup

5 menit

• Siswa diminta untuk menyampaikan kendala dalam
pembefajaraTi.

• Guru mengarahkan siswa untuk kembali tenang dan
sel anjutnya refl eksi.

• Guru memberikan motjvasi belajar agar mampu
menyusun karangan.

• Guru mengakhiri pelajaran.

VI].  Alat dan Pembelajaran

a.   Media Gambar

b.   Buku Bahasa Indonesia,  Kelas Vll

c.   KTSP2006

Vlll.  Penilaian

Soal/lnstrumen : Terlampir
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RENCANA PELAKSANiIAN PEN BELAJARAN

Mata pelajaran          : Bahasa Indonesia

Kelas/Semester      : Vll-C/ll

Alokasi waktu           : 2x 35 menit

Pertemuan                    :  Ill

Standar Kompetensi
•    Mengungkapkan pikiran,  perasaan,  informasi.  dan  pengalaman

secara  tertulis  dalam   bentuk  karangan,    surat undangan,  dan

dialog tertulis

[1.         Kdmpetensi Dasar

•     Menulis       karangan       berdasarkan       pengalaman       dengan

memperhatjkan  pilihan kata dan penggunaan ejaan

Ill.         Indikator

a.    Kognitif:

Proses  : Menentukan sistematika penulisan karangan

Produk :  Menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi

dengan memperhatikan pilihan kata dan penggunaan

ejaan

b.   Afektif:

Karakter: Kerjasama menganalisis sistematika dalam penulisan

karangan

Sosial     : Saling membantu menyelesail(an soal-soal latihan

c.   Psikomotor

Terampil menulis berdasarkan pikiran, perasaan, dan

pengalaman dalam bentuk karangan.

IV.       Tuiuan pembelaiaran

a.  Kognitif:

Proses  :  Setelah mendengarkan penjelasan dari guru siswa

diharapkan  maml]u
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Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan

pengalaman secara tertulis dalam  bentuk karangan
Produk :Setelah      mengikuti      proses      pembelajaran      siswa

diharapkan mampu menulis karangan

b)  Afektif:

Karakter: Selama  proses  pembelajaran,  siswa  memiliki  kebiasaan

bckeriasama dengan teman dalam menyelesaikan tugas

dengan teliti

Selama proses pembelajaran, siswa memiliki inisiatif

atau prakarsa dalam menyelsesaikan tugas-tugas

dengan benar

Sosial     : Selama proses pembelajaran, siswa dapat bekerjasama

dalam menyelesaikan soal-soal latihan

c)   Psikomotor.

Setelah mengikuti proses pembelajaran siswa diharapkan

terampil dalam menulis karangan

V.    Ivletode / IV]odel  Pembela|-aran

Metode Pembelaiaran

• Ceramah

® Diskusi

Model Pembelajaran

Kooperative    Leaming    Tipe    P/.cfure    and    P/.ch/re    (Berbasis

Penyajian Gambar)

Langkah-langkah Pembelajaran

No. Kegiatan Waktu
1. Kegiatan Awal

5 menit• Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan
salam, merlyapa siswa, a'an mengabsen siswa.

• Melakilkan tanya jawab dengan siswa mengenai
materi yang akan dipelajari untuk memancing daya
ingat siswa (apersepsi)

I Sjswa n-ier]lpersiapkan ciiri untuk mengikuti
materi/pelajaran yang akan diajarl(an.
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2. Kegiatan lnti 60 menit
•  Guru mengorganisasikan kelompok
•  Guru menugasi siswa menukarkan karangannya

dengan kelompok lain dan kelompok lain
mengoreksi kesalahan karangan berdasarkan isi,
organisasi karangan, penggunaan bahasa, diksi,
daTI EYD.

•  Setelah dikoreksi oleh ke]ompok lain, dikembalikan
ke kelompok asalnya dan direvisi.

•  Siswa membacakan kembali karangannya setelah
direvisi

I  Gilru men.berikan penghargaan bagi kelompcik
yang karangannya paling bagus, sedang, dan
kurang.

3. Keg iafan Penufup 5, menit
• Siswa diminta untuk menyampaikan kendala dalam

pembelajaran.
• Guru mengarahkan siswa untuk kembali tenang dan

selanjutnya reflekei.
• Guru memberikan motivasi belajar agar mampu

membuat I(arangan di masa yang akan datang.
• Guru mengakhiri pelajaran.

VII. Alat dan Pembelajaran

1.   MediaGambar

2.   Buku Bahasa Indonesia,  Kelas VII

3.   KTSP2006

Vlll.  Penilaian

Soal/lnstrumen : Terlampir
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lNSTRUMEN  PENELITIAN SIKLUS I

Lampiran 2.

Petijnj'uk:

1.    Tuiisiah  rlarrla,  Nis,  dart  riciiTlcir  ilfut Anda  pacia  ierrlbar jawaban  `y.ang

disediakan!

2.   Pilinlah salah satu gambar kartu gambar r#asf) card/ berikut ini!

3.   Tulislah    berbagai    kegiatan,     pokok    informasi,    dan    hal-hal    yang

tergambar   sesuai   dengan   gambar   berikut   ini,    lalu   urutkan   pokok

informasi yang Anda temukan!

4.   Buatlah kerangka karangan sesuai dengan gambar!

5.    Kembangkan  kerangka yang Anda buat menjadi karangan!

Gambar 1.  Bermain  Bola
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Gambar 2.  Kerja Bakti  Membersihkan Sekolah
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Lampiran 3

lNSTRUMEN  PENEL!TIAN  SIKLuS 11

Petunjuk:

1.    Tulislah  nama,  NIS,  dan  nomor urut Anda pada lembarjawaban yang

disediakan!

2.       Pilihlah salah satu gambar kartu gambar /#asft card/ berikut jni!

3.       Tulislah    berbagai    kegiatan,    pokok   informasi,    dan    hal-hal   yang

tergambar  sesuai  dengan  gambar  berikut  ini,   lalu   urutkan  pokok

jnformasj yang Anda temcka`Q!

4.       Buat!ah kerar!gka karangan sesuai dengan gambar!

5.       Kembangkan kerangka yang Anda buat menjacii karangan!

Gamhar 1 ` Pak Abas menemani Angga dan Anggi yang

sedang belajar
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Gambar 2.  Kemacetan  Lalu  Lintas
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Lampiran 4.

RUBRIK PEN]LA]AN MENULIS CERITA DENGAN tv]ENGGUNAKAN

MEDIA

GAIMBAIR FLASH CARD

No AspekPenilaian Desen.ptof7Indikator Kualifikas i

1 2 3 4 5
I lsi Cerifa I)  Kesesuaian isi cerifa dengan gambar

ryast card sehingga bermakna,
menan.k, tepat, jalan pikiran baik.

2)  Pada umumnya baik, tetapi tidak
dikembangkarl sehingga teriacii
banyak pengulangan.

3)  Pengembangan isi cerita kurang
reTevan dengan ITast} card.

4)  Cerita tidak re!evan dengan #ach card
yang diminta.

5) Tidak tampak usaha pengembangan
cerita berdasarien Wasfr cart/.

2 Sistematika dankronologis 1) Cerifa disampaikan dengan tersusunsecarateratur,meyakinkan,alur

penyampaian mudah diikuti.
cerita dengan 2) Fakta tersusiin dalam cerita dengan
peni!aian baik, tetapi agak berbelit-belit.

3) Ada usaha menceritakan tema dengan
baik tetapi batas ide dan keterampilan
berkomunikasitidekjefas.

4)  Urutan cerita sulit diikuti dan sulit
dipahami.

5) Cerita tidak terencana.

3 Penggunaan 1 ) Kalimat lancar, cermat meskipun
bahasa dengan sedikit ada kesalahan tata bahasa.
penilaian 2) Kalimat lancar, cermat, tetapi ada

bebera pa kesalahan tata bahasa
menyebabkan kalimat menjadi rancu.

3) Kesalahan bahasa yang cukup prinsip
yang menyebabkan kalimat tidak
gramatikal.

4) Ada beberapa kalimat yang tidak
dapat dipahami.

5) Kalimat dalam cerita tidak dapat
dipahami.

4 Pilihan kata 1) Pemakalan kata lancar, tepat, tidak I I
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dengan
penilaian

n

bemakna ganda.
2) Kata jelas tetapi kurang tepat

penggunaannya.
3) Kata ki!rang je!as c!an kiJrang tepat

penggunaannya.
4) Banyak kata tidak tepat menyebabkan

kalimatsulitdipahTarfu.
5) Pemakaian kata tidak tepat, bentuk

I(ata semua salah.

•.Kcterangan:

SB = sangat baik, riilai 5, tingkat periguasaannya 85% -100%

8   = baik, nilai 4, tingkat penguasaannya 70% - 84%

C   = cukup, mat 3, tingkat penguasaannya 55%`-69%

K   = Kurang, nilai 2, tingkat penguasaannya 40% -54%

SK= sangat kurang, nilai 1, tingkat penguasaannya -40°/a

Jumlah skor yang diperoleh

Penentuan Skor

Jumlah skor maksimal

x 100%
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Lampiran 7

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

No. Siswa Aktivitas Siswa Selama Proses Belajar
Mengal'ar

1 2 3 4 5 6 7a 7b 7c
1 Riswan J. V - - V V V - - -
2 Suandi V V V V V - - -
3 Deni Feri Afandi V - V - V V
4 Andi Sahar - - V - V V V V
5 Susanto - - - - - - V V V
6 Zulfiddar V V - - V - V

7 Abd.  Halik V V - V V - V
8 Fajri - - - - - V V V
9 Riswan G. - - - - - V V V
10 Nurmia Syam V V V V V V
11 Fatmawati V V - - V V
12 Sutriani V V V V V
13 Rahmadani R. V - - V V - V

14 Sri Nurliani V V V V V V

15 Amalia Saputri V V V V V V
16 Ayu Andira V - - - V '- V V
17 Nurmi V V V V V V
18 Syamsinar Bola V - V V V V
19 Rahmadani M. V V V V V +
20 Rahmawati V V V V V V

21 Armi V V V - V t
22 lrmawati V - V V V -
23 Halima V - V V V - V V V

24 Nursanti V V - V V - V V V
25 Rahmi - - - - - - V V V
26 lka Prawiastuti V V V . V V

Jumlah 21 11 14 16 21
`15

8 10 9
Keterangan :
1.   Menyimak pengarahan guru
2.   Kerjasama di kelompoknya
3.   Aktif berdiskusi
4.   Mengeluarkan pendapat
5.   Mengajukan pertanyaan yang relevan
6.   Menjawab pertanyaan dengan benar dan tepat
7.   Perilaku yang tidak relevan dalam KBM

a.   Membicarakan hal-hal yang tidak berhubungan dengan materi
b.   Keluar masuk kelas
c.   Bermain-main
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Lampiran 8
HASIL PERSENTASE 0BSERVASI KEGIATAN SISWA SIKLUS I

No Aktivitas siswa

Kategon'

rekuens

'Sanga.Tinggi(85-100%)
lnggi(65-84%) edam(55-64%) 'Renda(35-54%) SangatRenda(0-34%)

1.2.3. Menyimakpengarahan danpenjelasanguruKer]asamadikelompoknyaAktifberdiskusi 211114 80,76

80,76

53,84

42,3038,4634,61

30,76

4.5.€.7. MengeluarkanpendapatMengajiikanpertanyaanyangrelevanMenjawabpertanyaandenganbenardantepatPerilakuyangtidakrelevandalamKBMa.Membicarakanhal-halyangtidakberhubungandenganmaterib.Keluarmasukkelasc,Bermain-main 1621158109 61,53Eii',Rll9
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Lampiran 9

tiASIL OBSERVASI CEKLIST  AKTIVITAS SISWA SIKLUS 11

No.
Siswa Aktivitas Siswa Selama Proses Belajar

Mendajar
1 2 3 J4 5 6 7a 7b •7c

1 Riswan J. V V V V V V - - -
2 Suandi V V V V + V - - -
3 Deni Feri Afandi V V V V V V
4 Andi sahar V 1V V i - -t - - -
5 Susanto V V - V V V - - -
6 Zulfiddar V V V V V V

7 Abd.  Halik V V V V V V
8 Fajri +- - lv V V - + V
9 Riswan G. V V V - - V V V
10 Nurmia Syam V V + V V Vl

11 Fatmawati V V V V V V
12 Sutriani + t + •dy + + I

13 Rahmadani R. V V V V V V

14 Sri  Nuriiani V + V + V V
15 Amalia Saputri V V V V V V

16 Ayu Andrfe V V \1 t V V
17 Nurmi V V V V V V
18 Syamsinar Bola V V V V V V
19 Rahmadani M. V V - V V V
20 Rahmawati + V V- V V .V

21 Armi V V V - V V
22 'mavrati V V V V V t
23 Halima V V V dy V V

i24 Nursanti V V + t V +
25 Rahmi V - V - V - V + V

26 lka Prawiastuti V V V - V V V V V

Jumlah 26 24 24 22 24 24 4 3 3
Keterangan :
1.   Menyimak pengarahan guru
2.   Kerjasama di kelompoknya
3.   Aktif berdiskusi
4.   Mengeluarkan pendapat
5.   Mengajukan pertanyaan yang relevan
6.   Menjawab pertanyaan dengan benardan tepat
7.   Perilaku yang tidak relevan dalam KBM

a.   Membicarakan hal-hal yang tidak berhubungan dengan materi
b.   Keluar masuk kelas
c.   Bermain-main
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Lampiran 10

`  HASJL PERSENTASE OBSERVASI i(EGIATAN SISWA S4KLUS «

No Aktl.vjtas siswa

Kategori

feklen
angaTinggi(85-100%)

inggi•(65-84%) edan  I(55.-64%) Renda(35-54%) SangatRenda(0-34%)

1.2.3. Menyimakpengarahan danpenjeTasanguruKerjasamadikelompoknyaAktifberdiskusi 262424 10092,3092,3092,3092.30

84,61

1

15.3811,5311,53

4.5.6.7. rviengeiuarkanpendapa.tMengajukanpertanyaanyang 222424433

relevanMenjawabpertanyaandenganbenar dantepa!PerilakuyangtidakrelevandalamKBMa.Membicarakanhal-halyangtidakberhubungandenganmaterib.Keluarmasukkeiasc.Bermain-main
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Lampiran 11
RATA-RATA HASIL OBSERVASI KEGIATAN GURU SIKLUS I

No Aspek yang dinilai Pelaksenaen PenHaian
Ya Tidak A a C D E

1. Guru melakukan apersepsi. V V,

2.

Guru memberi motivasi V

V
tentang pentingnya
mempelajari bahasa
Indonesia.

-3.-4`.
Guru menuliskan KD dan VV'

+Vi ndikator pencapaian Lhasi I
belaj.ar bahasa Indonesia.
Gu'ru membentuk kelompok.

5.
Gurii menugasi siswa V

Vmembaca maieri.

6.
Guru membimbing siswa V

I

+untuk melakukan kegiatan
pembelajaran.

7.
Gum memberikan tugas +

Vsesuai dengan tujuan
pembelajaran.

8.
Guru mengarahkan siswa V

Vuntuk berdiskusi tentang
materi yang dipelajari.

9.
Guru membimbing siswa V

Vbertanya, menanggapi, dan
menjawab pertanyaan.  .   .

10

Guru memberikan V

pengi-Iai'gaaii dan penguafari
bagi siswa dan kelompok
yang bertanya, menanggapi,
dan menjawab pertanyaan.

11
GurH bersama siswa -,'

menyimpulkan materi.

12`

Guru dan siswa melakukan V
refleksi dan memotivasi
sis`l`,la untuk te,rus belajar.

13
Guru melakukan kegiatan V

evaluasi formatif.
14 Guru menutup petajaran. V

Keterar!gar!:
A : Sangat Bagus
a : Bagus
C : Sedang
D  :  Kurang
E : Sangat Kurang
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Lampiran 12
Rata-Rafa Hasil Observasi Kegiatan Guru Siklus 11

No Aspek yang dinilai
Pefaksranaait PenHaiait
Ya Tidak A a C D E

1. Guru melakukan apersepsi. V V

2.

Guru memben. motivasi V
tentangpentiniingnya
mempelaj.ari bahasa
Indonesia.

3..4.
Guru menuliskan KD dan Vlv VV
ind ikator peneapeian basil
belajar bahasa Indonesia.
Guru membentuk kelompok.

5.
Guru menugasi siswa V V
membaca Tmateri.

6.
Guru membimbing siswa V V
untuk melakukan kegiatan
pembelajaran.

7.
G u[u memberikan tugas V

I

+
sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

8.
Guru mengarahkan siswa V V
untuk berdiskusi tentang
materi yang dipelajari.

9.
Guru membimbing siswa V V
bertanya, menanggapi, dan
menjawab pertanyaan.

10

Guru memberikan V,

penghargaan dan peiiguafan
bagi siswa dan kelompok
yang bertanya, menanggapj,
dan menjawab pertanyaan.

11
Guru bersama siswa •/

menyimpulkan materi.

12
Guru dan siswa melakukan V
refleksi dan memolfvasi
sis`,+ia untuk terus belajar.

13
Guru melakukan kegiatan V
evaluasi formatif.

14 Guru menutup petajaran. V
3          Keferar!garT. :

A : Sangat Bagus
a : Bagus
C : Sedang
D :  Kurang
E : Sangat Kurang


